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INTISARI

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di jalan raya
telah menimbulkan banyak masalah sosial salah satu
diantaranya ialah kecelakaan lalulintas yang berakibat
kematian.

Kemalangan yang menimpa para pemakai jalan dan
mengakibatkan kerugian harta benda telah menarik perhatian
masyarakat untuk mencari pemecahan masalah tersebut.
Penyebab kecelakaan lalulintas bersumber pada beberapa
faktor, diantaranya :

1. Jalan

2. Kendaraan

3. Pengemudi
4. Pemakai jalan yang lainnya
5. Lingkungan
Yang berlangsung sendiri-sendiri maupun bersamaan,

pemecahan masalah kecelakaan lalulintas memerlukan
pendekatan berbagai disiplin keilmuan.

Traffic engineer bekerja sangat erat kaitannya dengan
perencanaan jalan raya, oleh karena itu berdasarkan analisa
kecelakaan lalulintas, traffic engineer harus berusaha
mencari pemecahan bagaimana mengurangi jumlah kecelakaan
lalulintas melalui rancangan, perencanaan, pembangunan,
pemeliharaan dan operasi lalulintas. Disamping itu traffic
engineer juga bertanggung jawab atas pelaksanaan peraturan
yang berlaku untuk menjamin keselamatan berlalulintas.

Data kecelakaan lalulintas memberikan informasi yang
berharga dalam pengawasan, pengaturan dan pengendalian
lalulintas. Nilai kerugian disebabkan oleh kecelakaan
lalulintas setiap tahun sangat membantu dalam menetapkan
kebijaksanaan perencanaan untuk perbaikan-perbaikan yang
diperlukan.

Pembahasan ini pada akhirnya memacu pada pengurangan
jumlah kecelakaan lalulintas dengan kerugian nyawa dan
harta benda menuju sasaran akhir keselamatan lalulintas
jalan.

vm



I. PENDAHULUAN

A- Latar_Bfilakajig.

Permasalahan kecelakaan lalulintas bukanlah suatu fe-
nomena yang baru di Indonesia. Fenomena ini telah ada sejak
dikenalnya transportasi darat. Sejalan dengan berkembangnya
teknologi, bertambah pula mobilitas masyarakat, yang pada
akhirnya berakibat bertambahnya tingkat kecelakaan
terjadi.

yang

Dalam kecelakaan lalulintas jalan, ada tiga faktor
utama yang terlibat langsung vaitn • i-0nH08 un8' yaitu . kendaraan, pengemudi,

dan jalan. Dari ketiga faktor tersebut orang cenderung ber-
anggapan bahwa pengemudilah yang bersalah. Argumentasinya
adalah bahwa pada dasarnya jalan raya dibangun untuk
menerima beban lalulintas.

Perkembangan pada 20 tahun terakhir ini menunjukkan
adanya pembaharuan yang cepat. Jumlah kendaraan bermotor
yang terus meningkat dan perluasan jaringan jalan raya ku-
rang memadai. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang
tidak sesuai dengan penambahan panjang jalan pasti menim-
bulkan persoalan lalulintas. Bentuk persoalan lalu-lintas
•nisalnya: kemacetan lalu lintas dan meningkatnya kecelakaan
lalulintas. Khusus mengenai kecelakaan lalulintas dapat
dilihat pada tabel 1.1. berikut ini.



Tabel 1.1. Data kecelakaan lalulintas di Indonesia Tahun
1975 sampai dengan 1981

Tahun

1975

1976

1977

1978

1979

1980

1981

Sumber

Jumlah

kecelakaan
(kali)

44.097

46.713

46.785
47.391

48.557

50.743
51.387

Korban orang 1
Mati

(orang)

7.731
8.119

9.470
9.781

10.882

11.456

11.105

Luka berat
(orang)

15.412

16.372

18.598

19.725

21.427

22.264
22.479

Luka ringan
(orang)

30.729

36.251

32.192

34.020

35.507

37.507

35.645

Un7vpr^feli£ian daP Pen*ei"bangan, Fakultas Hukumuniversitas Tarumanegara, Jakarta.

Dari data tersebut di atas ternyata jumlah peristiwa
kecelakaan lalulintas rata-rata naik 3% setiap tahun. Hal
tersebut merupakan pokok permasalahan yang menjadi latar
belakang masalah yang akan ditinjau.

Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata ke dua sesudah

Bali serta sebutan kota pelajar, mempunyai corak lalulintas
yang agak berbeda dengan kota-kota besar lainnya seperti

Jakarta, Surabaya dan Medan. Usaha Pemerintah Daerah untuk
mengatur lalulintas, khususnya didaerah Kota Madya Yogya

karta, belum menunjukkan hasil yang maksimal, baik menge-
nai angkutan umum, disiplin pengemudi, masalah parkir, daya
tampung jalan serta pembangunan jalan dan fasilitas lain
yang kurang terkoordinasi dengan baik.

Pada saat ini lalulintas di Yogyakarta sudah mencapai
kondisi yang meresahkan, kemacetan terutama pada jam-jam
sibuk dan kecelakaan lalulintas, merupakan kejadian yang
biasa ditemui sehari-hari. Oleh sebab itulah, perlu



diadakan kajian terhad;

lalulintas.

p penyebab kemacetan dan kecelak
aan

B- Haksud dnn TnjMnn

Maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah
untuk meninjau kecelakaan lalulintas pada jalan Jenderal
Soedirman jalan Urip Sumoharjo Yogyakarta, sehingga dapat
diketahui penyebab terjadinya kecelakaan dan pada akhirnya

mendatang bisa mengurangi tingkatdiharapkan pada masa

kecelakaan.

C' LfikasjJ^-^iauan_^e^£^^
as.

Lokasi yang ditinjau terdiri dari dua ruas jalan yang
aenerus dapat dilihat pada gambar 1.1. jalan Jendral

Soedirman mempunyai panjang jalan 1300 meter dan lebar
15,80 meter dengan arus dua arah dan jalan Urip Sumoharjo
dengan panjang jalan 930 meter dan lebar 16,20 meter dengan
arus satu arah.

J
o Jin. Jend. Soedi

_J
rman Jin. Urip Sumoharjo

ir r

Gambar 1.1. : Ruas jalan daerah penelitii!n



D- Metoda Pfm^LLULtanZPeniniannn KecRlak^n T,»ini jnf Wff

Untuk penyelesaian tugas akhir ini diperlukan data

Primer dan sekunder. Data Primer didapatkan dari hasil

pengaraatan dilapangan, sedangkan data sekunder didapat dari

DLLAJR, Kepolisian, Asuransi dan instansi-instansi terkait.



II. TINJAUAN PUSTAKA

*' fandisl Jalan Hi f„»n Tnf...rl|rJU_UjL

Studi yang dilaksanakan oleh DLLAJR dan UGH (1991)
didapatkan bah™ jalan-jalan regiona! dan perkotaan dl
Yogyakarta mengalaBi tingkat pelayanan dari tahun ketahun
Tingkat pelayanan tersebut dipengaruhi oleh pertumbuhan
lalulintas, perencanaan manajemen lalulintas dan penambahan
Prasarana lalulintas.

Dengan melihat kondisi jalan saat ini disadari bahwa
Perlu diadakan penanganan yang serins oleh berbagai pihak
-tuk dapat meningkatkan tingkat pelayanan jalan. Khusus
untuk penanganan jalan-jalan didalam kota, penanganan yang
Paling coook adalah manajemen lalulintas, ialah memanfaat-
kan seoptimal mungkin prasarana yang ada mel.lui pengaturan
dan peraturan yang berkaitan dengan ialuUntas kendaraan,
barang, pejalan kaki, dan pemanfa'atan ruang.

B- Kenaeetan T,ainiint,ni

Kemacetan arus lalulintas terjadi apabila keoepatan
Perjalana„ terganggu atau arus lalulintas terhenti karena
tidak bisa bergerak.

Dibeberapa jalan di Kota Hadya Yogyakarta, terdapat
beberapa kemacetan yang diakibatkan oleh faktor-faktor
berikut:



1. Pembauran lalulintas lokal

2. Lebar effektif jalur lalulintas berkurang karena

di pergunakan untuk parkir, pedagang kakilima dan

pejalan kaki.

3. Konflik dengan kendaraan yang keluar masuk lokasi

tata guna tertentu (shoping centre, pertokoan)

4. Volume lalulintas yang melebihi kapasitas pertemuan

jalan.

C. K&celakaan T.aliiljntaff

Yogyakarta sebagai salah satu kota besar, menunjukkan

tanda adanya persoalan lalulintas. bahkan dalam beberapa

hal sudah dapat dikatakan mencapai tingkat yang serius. Ini

terlihat dari adanya berbagai persoalan lalulintas berupa

lokasi kemacetan dan kecelakaan lalulintas.

Jumlah kecelakaan lalulintas jalan raya di Indonesia

sarapai dengan tahun 1989 masih menunjukkan angka yang cukup

tinggi. Data tahun terakhir menunjukkan bahwa rata-rata

jumlah kecelakaan tiap tahun lebih dari 40.000 kasus,

sedangkan korban mati akibat kecelakaan menunjukkan lebih

dari 10.000 orang. Ini berarti bahwa setiap jam lebih dari

6 kali terjadi kecelakaan lalulintas. (Fachrurrozy:1992)

Daerah rawan kecelakaan di Kota Madya Yogyakarta

terutama terdapat pada jalan-jalan yang mempunyai kecepatan

perjalanan rendah, yang disebabkan oleh kepadatan tinggi

akibat bercampurnya berbagai jenis kendaraan pada jalan



tersebut.

Lebar lajur effektif yang semakin berkurang karena
Pemakaian lajur jalan yang tidak semestinya .engakibatkan
semakin menurunnya kecepatan.

Disamping itu, tingkat kedisiplinan dari pengguna ja-
lan di Kota Madya Yogyakarta masih relatif rendah, terutama
Para pengendara sepeda motor, sehingga tingkat pelanggaran
lampu merah di beberapa tempat pertemuan jalan mencapai 37,
(Wendri Nazif, 1990).Iron isnya mereka ^ ^^

kukan adalah para pelajar/mahasisw

orang berpendidikan.

Berdasarkan data dari SATLANTAS Polwil Yogyakarta ang-
ka kecelakaan vans t-PT-inH-; ^-:n yang terjadi di ruas-ruas jalan dapat dilihat
Pada tabel 2.1. berikut :

g mela-

a yang tentunya orang-

Tabel 2.1. Lokasi
ruas jalan dengan angka kecelakaan

1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

tertinggi

Lokasi

Jin Diponegoro
Jin Sultan Agung
Jin Jendral Sudirman
Jin K.H.A. Dahlaxi
Jin Urip Sumoharjo
Jin Brigjend Katamso
Jin Kusuma Negara

Panjang
jalan

570 m

740 m

1300 m

900 m

930 m
1440 m

2400 m

jumlah Kec/km
Kecelakaan per thn

21

25

30

20

18

25

33

36.84

33.78

23.08

22.22

19.35

17.36

13.75

Penyebab

I,III
I,III
I,III

I,II,IV
I,II

I,II,IV
I,II,IV

volume

1.1

2333

3537

4252

2670

3951

3674

2149

Sumber : Studi Sistim Transportasi Wilayah DIY
FT.UGM.1990

Keterangan I

II

III

IV

- Pelanggaran kecepatan
- Pelanggaran penyeberang jal
- Pelanggaran rambu-rambu lal
= Pelanggaran pengemudi k

umum

an

ulintas

endaraan

AdaPun jenis-jenis kecelakaan di yogyakarta (Rusman



Suyuti, 1989), adalah sebagai berikut.

1. Kecelakaan melibatkan pejalan kaki

2. Kecelakaan melibatkan sepeda/becak

3. Kecelakaan di pertemuan jalan

4. Kecelakaan tabrak depan

5. Kecelakaan tabrak belakang

6. Kecelakaan sendiri

D- Lflitasi KecRinfrnnn Lain lint,as.

Lokasi kecelakaan laulintas di Kota Madya Yogyakart
secara umum dapat dikelompokkan atas 2 macam ; yaitu

1. Kecelakaan pada pertemuan jalan

2. Kecelakaan pada ruas/bagian jalan.

a



III. LAtfDASAN TEORI

Dasar-dasar pemecahan transportasi dan lalulintas se
eing menggunakan tiga konsep pendekatan yang lazim yaitu
Pengurangan kebutuhan perjalan, meningkatkan effisiensi
Penggunaan prasarana dan sarana transportasi yang ada
(optimalisasi) dan peningkatan kapasitas serta kwalitas
prasarana dan sarana transportasi.

Konsep pertama dapat diterapkan secara permanen atau
untuk sementara waktu. Penerapan pengurangan perjalanan se-
oara permanen hampir tidak dapat dilaksakan kecuali bila

ada perombakan tatanan struktur kehidupan sosial ekonomi
dan adanya peningkatan prasarana dan sarana sosial ekonomi
yang dapat

mengkompensasikan kebutuhan perjalanan. Pengurangan
Perjalanan untuk sementara waktu dapat diterapkan dengan
cara penyebaran perjalanan menurut waktu, atau pengurangan
konsentrasi perjalanan pada saat yang sama.

Konsep kedua lebih banyak bersifat pengaturan peman-
faatan prasarana dan sarana transportasi, seperti lebih
--berikan kemudahan atau prioritas kepada angkutan umum/
raassal daripada angkutan pribadi.

Konsep ketiga bersifat melakukan usaha-usaha pemba-
ngunan baru atau peningakatan fisik prasarana dan saran
transportasi dengan maksud peningkatan kapasitas pelayanan.
Selain peningkatan fisik atau perbaikan sistem tranportasi
Juga dapat meningkatkan kapasitas dan kwalitas pelayanan.

9



10

A- Eejidekatnn 5ir;t.pil

Masalah lalulintas ditimbulkan oleh banyak faktor yang
terkait dan saling mempengaruhi. Atas dasar kegiatan terse
but, penyelesaian masalah lalu lintas secara sequensial
tidak dapat menjamin efisiensi penyelesaian masalah. Karena
banyak faktor yang mempengaruhi maka masalah yang muncul
akan berupa masalah sistematik.

B- Eposes Perencanaan Trnn^nrt^j

Salah satu tugas yang paling sulit tetapi harus dila-

kukan dalam proses perencanaan transportasi adalah peneta-
Pan tujuan dan usaha untuk menangkap aspirasi masyarakat

dapat menghindarkan diri dari inkonsistensi, maka penetapan
tujuan harus selalu didasarkan atas konsep universal dan
konsep khusus.

Langkah selanjutnya setelah penetapan tujuan dan pero-
lehan aspirasi adalah sebagai berikut :

1. Inventarisasi data dan fakta.

2. Pengembangan alokasi tata guna tanah dan model
permintaan perjalanan.

3. Sintesis dan peramalan.

4. Evaluasi.

5. Penyusunan program dan implementasi.

6. Kilas balik agar hari ini lebih baik dari kemarin
dan esok lebih baik dari hari ini.
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Lingkungan memegang peranan penting pada perencanaan

dan operasi dari sistem lalulintas. Lingkungan dapat digo-
longkan dalam tiga hal, yaitu :

1- Lingknntfnn Fi^jk

a. Sistem lalulintas seharusnya beroperasi siang dan
malam.

b. Sistim lalulintas seharusnya mampu beroperasi dalam
segala cuaca.

c Mampu mengatasi keinginan masyarakat.

d. Perkembangan daerah perbatasan dapat mempengaruhi
perkembangan jalan.

2- LingknnETnn T.nlnl in±aa

a. Arus lalulintas.

b. Komposisi lalulintas.

c. Jam-jam sibuk.

d. Arus manusia.

e. Perancanaan yang konsisten.

3- Lintfkungan Sn^jal

a. Undang-undang jalan yang meliputi peraturan lalu-
1intas.

b. Pemahaman dan penerimaan pengemudi terhadap pera
turan .

c. Sikap masyarakat dalam tanggung-jawabnya sebagai
pengemudi.
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Lingkup perencanaan lalulintas juga meliputi prosedur
perencanaan lalulintas yaitu :

!• M^niiaJ_d^ii_E£±iinJLuk

Dalam prakteknya, perencana akan banyak menggunakan
nilai dan prosedur standart yang diambil dari manual /
Peraturan, baik dari dalam maupun luar negeri. Walaupun
demikian manual tidak harus diikuti secara langsung karena
belum tentu manual tersebut menghasilkan rancangan yang
optimun. Manual mempunyai kekuatan dan kelemahan, yaitu
Pada nilai standarnya, tapi pilihan dan kemampuan peran-
cangnya terbatas.

2- E^x^JD^ifiX-^fiiiajiiiaiigjaa

Sebagian besar perencana lalulintas berkaitan dengan
parameter, yang masing-masing mempunyai interval.

3- E&kns perpn&aaaaiL

Perancang lalulintas perlu juga mempertimbangkan peng-
guna jalan yang dipengaruhi oleh perancangan. Penggun,
jalan biasanya mendominas:

igguna

:i perencanan lalulintas dan akan

terus begitu untuk hal-hal yang pokok.

4- KJ^*aMrari_ja^igjiiiaJjjs^

Ini tergolong lingkup dari rekayasa lalulintas yang
berkaitan dengan kebenaran hasil untuk mendapatkan infor-
masi yang berguna untuk proses perencanaan.

,**f?&\***r-

[TK»
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c- Kenacftt.nn T.nliiUntas dan KaDasit-.^ Jnlnn

Kemacetan lalulintas akibat besarnya volume lalulintas

yang tidak mampu diakomodasi oleh ruas jalan mengakibatkan

tingginya waktu perjalanan dan rendahnya kecepatan rata-

rata. Selain diruas jalan, beberapa persimpangan jalan juga

diperkirakan memiliki kapasitas dibawah volume lalulintas

untuk masa mendatang.

Pendekatan masalah dengan membangun jalan layang misal

nya, bisa menjadi alternatip meskipun akan membutuhkan

biaya yang luar biasa besarnya.

Untuk menghindari dan mengurangi kemacetan lalulintas,

diperlukan beberapa metode untuk meningkatkan kapasitas

jalan yang antara lain:

1. Penjagaan sistim lalulintas terkoordinasi, terutama

untuk jalan-jalan utama, sehingga dapat diciptakan

green wave yang akan meningkatkan kecepatan rata-

rata dan mengurangi keterlambatan dipersimpangan

jalan.

2. Pengurangan parkir on-street dengan mempromosikan

sarana parkir swasta baik berupa gedung parkir

maupun taman parkir.

3. Perlu adanya peraturan biaya parkir yang bertingkat

(sesuai lama parkir) sehingga mampu meningkatkan

kapasitas ruang parkir yang ada.
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D- Geopfttrik Jalnn

Pada jalan Jend. Soedirman dan jalan Urip Sumoharjo

ada babarapa bagian dari geometrik jalan yang dapat mempe

ngaruhi kecelakaan yaitu :

1. Lebar Jalan

2. Lengkung Horisontal

Dalam pembahasan lengkung horisontal yang ditinjau

adalah panjang lengkung yang ada dibanding dengan

panjang lengkung minimum yang diperbolehkan dalam

perencanaan geometrik jalan.

3. Kemiringan Jalan

Dalam analisis kemiringan jalan ini untuk mengecek

apakah kemiringan yang ada pada setiap tikungan

aman terhadap gaya centrifugal yang terjadi pada

kendaraan yang sedang membelok.

4. Koefisien Gesek Melintang

Yaitu koefisien gesekan melintang antara ban dengan

permukaan perkerasan.

Sebagai pedoman: Peraturan Perencanaan Geometrik

Jalan Raya tahun 1970 dari Dirjen Bina Marga.

5. Konstruksi Perkerasan

Dalam menganalisa konstruksi perkerasan dibagi dua

yaitu:

a. Analisa konstruksi perkerasan terhadap lalu

lintas sekarang.

b. Analisa umur rencana konstruksi perkersan ter-
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hadap perkembangan lalulintas dimasa datang.



IV. KECELAKAAN LALULINTAS DI JALAN RAYA

A- Data Kecelakaan Lalul intac.

Yogyakarta sebagai salah satu kota besar di Indonesia

disamping kota-kota besar lainnya seperti Jakarta, Sura

baya, Bandung, dan Medan meskipun dalam skala yang berbeda

tampak menunjukkan tanda-tanda adanya persoalan lalulintas.

Bahkan dalam beberapa hal sudah dapat dikatakan mencapai

tingkat yang cukup serius. Hal ini terlihat dengan adanya

berbagai persoalan lalulintas berupa lokasi kemacetan, ke-

tidak teraturan serta kerawanan kecelakaan lalulintas, ter-

utama di pusat kegiatan utama kota yang mengakibatkan gang-

guan pada kelancaran arus penyaluran barang dan penumpang.

Tanda-tanda besarnya persoalan lalulintas di kota

Yogyakarta dapat dilihat pada banyaknya daerah rawan kece

lakaan lalulintas, sebagai gambaran dapat dilihat pada ca-

tatan yang dibuat oleh Kepolisian Kota Besar Yogyakarta,

seperti terlihat pada tabel. 4.1.

Tabel. 4.1. Data kecelakaan lalulintas di Yogyakart

Tahun

1989

1990
1991

kl992
1993

Jumlah
kecelakaan

(kali)

85

114
33

38
49

Korban orang

mati
(orang)

35

27
19

32
31

Ik berat
(orang)

23

13
15

17
15

Ik ringan
(orang)

59

105
10

19
23

Sumber: Polresta Yogyakarta.(1989-1993)

16

Kerugian
materi

(Rp)

12.042.500
24.570.500
5.628.000

43.550.000
16.332.000
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Pada Gambar 4.1, 4.2, 4.3 dapat dilihat jumlah kece

lakaan tiap tahun dan hubungan jumlah kecelakaan dengan

kerugian materi. Dari Grafik maka dapat digambarkan garis

regresinya.
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Gambar 4.2. Grafik hubungan antara jumlah kecelakaan dan
tahun di Yogyakarta
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Gambar 4.3. Grafik hubungan antara jumlah kecelakaan dan
kerugian materi di Yogyakarta
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TAHUN

1989

1990
1991

1992
1993

12.042.500 21,2\ 449 44I
f24.570.500 50 I2K?,'S
5.628.000-30,8 948 64

|16.332.000|-14,8| 219,04
2xi= 2yi=

319 102123000

s^^fco^ol I4802'80

-10391

a = y - bx

(x)2

|2(x)2-

-49905900

4802,80

20424600 + 10391 (63,8)

21087545,8 * 21087546

y = a + bx

y = 21087546 - 10391 x

xy

-8382100J-177700520
4145900 208124180

-14796600 455735280
23125400-596635320
-4092600{ 60570480

Scy =:

-49905900

10391,00108

20
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Berdasarkan suatu hipote-ic aH-
, , K P °lj' ada ""Skapan yang nenya-takan bahwa, makin padat laluli

llntas- maka makin banyak ke--gkinan untuk kecelakaan, akan tefcapi ^^ ^
- -Can. hal ini terjadi ^^^ Recepatan ^^^^
bergerak tidak dalam kecepatan tinggi HaK"

Unggl- Hakm sepi lalulin
tas makin sedikif r,tl i- i

tintfk t , ^mungkinan kecelakaan, akan tetapi
tmgkat fatalitasnya .enjadi ting*i ini.p
kendaraan h<„ ,.,.. . ^ dlSebab^

Patan^T "" ^ ^^ ^ ^^ ^ -aPatan tlnggi- "ntuk lebih jelasn
grafik 4.4. hubungan ant

•Jumlah

Volume Lalulint

ya dapat dilihat pada

ara kecelakaan dan fatalitas.

kecelakaan

keseimbangan)

as
-=>

Gambar 4 4 Gm-F-ii. k u4- Grafik hubungan kecelakaan dan Fatal!

Seperti yang terlihat

tas

terlih t k , Pada tahUn 1990terlxhat bahwa kecelakaan meningkat a ,•dentfa ,, enmgkat drastis dibandingkan
dengan tahun 1989, namun korban van.

Iuan yang menmggal
Prosentase-
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nya relatif lebih kecil.

°ari ke„yataan di atas dapat ^^^ ^ ^^
«- diatas ada ben„nya, yaUu s_kin ^^ ^

;em8kln ""^ PUU ke«1 —• -an t.tapl tingkat fatan_
;s7 re"dah-jadi-bi- —-- «»h™ .e„ingkatnya ian.

iah kecelakaan pada tahun 1oon j••tanun 1990 dikarenakan banyakn^

kendaraan yans b"°»"" d-lan raya, dan lalulintas ini
t.rt.„y.k terdapat pada pusat_pusat perbeianjaan dan
niburan.

iya jumlah

Kalau dilihat dari suatu fakta,
karti

bahwa dikota Yogya-=.. Penyebaran voluBe lalulintas ^ ^^ ^ ^
atakan hanya pada pusat_pusat ^^^^^^ dM
enghubung pusat perbelanjaanlah ^ menerima ^^^ ia^_

•Imtas sangat besar.

Pada Pusat-Pusat perbelanjaan> ada suatu kenyataan

r;Vidak hi"'ih-"-«. ..-.«- besar voluBe
"•"I. •.«! ini dlkarenakan beln. adanya lokas. Mrkir

r;menggunakan bada-j— ^ «t» .!-* .aUPU„ Pada"«-. -H J.l.„. sehingga fungsi jalan ...^ ^^

tahUn 199° ~" "» -g sangat menprihatinkan*««. Pada tahun ini puMt hiburan dan p^at perbeianjaa'
' ^nar atau di sisi jalan ini „uiai berfungsi ya^

Empire Teather, ditambah lagi deneAagi dengan diawalinya pembong-
karan gedung Rahayu dan sekit-*.sekitarnya yang akan dibangun ja-

r yang

a ma-



23

Ian tembus Rahayu-Samirono, dan ti

tahun itu Pula BCA Bank Bulai beroperasi sebagai ^^ ^
".-PUlny. Para anak-a„ak perantauan yang ratarata ^^^
re„aoa yang nerupakan penyUBba„g potensiai bagi ^^^^^

Jadi, kalau Pada tahun 1990 tingkat keoelakaan d.
Jakarta tingkat, bisa dikatakan pada ^^^ _ ^^
kan „asa transisi, di„ana koordinasi lalullnt,
baru mulai dilaksanakan.

dak hanya itu ;aja, pada

;as dan parkir

Selain permasalahan didalam k
Ota, Peningkatan jumlah

kecelakaan di Yogyakarta, juga banyak terjadJ ^^ ^
Vang tetMS„k dalaB „Uayah Yogyakarta| yaitu jaian ungkar

"'""• "^ '"" JaU" ini -".h beberapa kali BengalaBi
Perubanan, penggantian kerb, peminda„a„ kerb Can Pelebara„
Vang tentunya »empengaruhi arus lalulinta,
tersebut.

pada jalan

Ada permasalahan yang santfnf h~^>.y g san«at besar pengaruhnya terha
dap keselamatan lalulintas H,nJ-CU.U j. in tas, dan sangat cmIh m«~„«"«ai- £>uin mencari solu-

•iny.. Ba„uasa„ya, Jalan lingkar utara tersebut sudah tidak
•««i Ugi de„gan fungsi„ya Sebagai jala„ Arteri> ^^^^
oesxtu banyak„ya bang„nan-bangunan kanlor, bahkan disekUar
»l.n lnl BeruPakan Pe„uki„a„ Penduduk yang sangat Padat
""'" ™h-™ha„ dan ditanban lagi dengan adanya
k"P°S-lMP"S ™* •>«- —t tertentu sa„gat banyak
Penyeberang jalan lingkar ini.

Inilah ya„g meruPaka„ suatu Kendala, karena begitu
banyaknya dan seringnya tprindi u* -. ,gnya terjadi kecelakaan yang melibatkan
kendaraan berat/truk dan bis J'arak jauh dengan penyeberan

g
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Oalan, baik yang akan »aSuk jalur eePat atau jalur la.bat
Pada tahun 1990, jalan ini Basih Benggunakan ^ .^

1«. <m.„,.h digu„aka„ sebagai jalur oepat dengan ^
a»h, sedangka„ disisi kiri-kanannya jalur la.bat denga„
-tu arah, Salah satuProblena diataslah yang nembuat
begltu besarnya tingkat kecelakaan Pado tahun 1990 Pada
tahun 1991. pada tabel atau grafik ternhat bahua ^^
keceiakaan menuru„ drastis, hal ini terjadi karena adanya
Peningkatan p.nertiban Xalulintas, di.ana Pe„ertiba„ ini
dUakukan untuk .enya.but tahun kunjungan „isata.

Jadi, dari segi P,nUru„an dan Pengurangan ju„lah kece-
!akaan bisa dikatakan bernasil. ».mn seiring dengan dengan
-ningkatnya ju„lah kendaraan, Baka jUBiah keoelakaanpl]n
akan semakin meningkat.

Dan pada tahun 1994, diperkirakan kecelakaan akan me-
nmgkat jumlahnya dibandingkan tahun 1993, namun prosenta-
-nya tidak terlalu berbeda jauh dengan pertambahan sebe-
lumnya, ini dikarenakan belum adanya pemecahan masalah un
tuk menanggulangi pertambahan jumlah kecelakaan, khususnya
d.oalan jenderal Soedirman dan jalan Urip Sumoharjo.

Perhitungan kecelakaan lalulintas per 100.000, pen
duduk di Yogyakarta.

Tahun: 1989

Tahun: 1990

85

5^r~x 100-000 = 19>5«43

114

439.528
x 100.000 = 25,94



Tahun: 19gi

33

7^7^— x 100.000 = 7f42
Tahun: igg2

38

Tahun: igg3
"448T7^~~ X 100-°00 = 8>47

49

~456~T3T~ X 100-0°0 = 10,93

Gambar: 4 5 Cme-i
• ^ratik angka kecelakaan i»i t Tah,Jn -
Penduduk di Yogyakarta lalullnt« Per 100

1992 1993

000

P«hltU„g.n angka kecelakaan lalulintn
daraan bermotor di " '"" P" 100° Ken-

y°gyakart a.

Tahun: iggg

Tahun: 199(

114

Tahun: 1992
T^TT^r x 100° = 0,75

33

Tahun: 1992
38

25
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90 '91 '92 '93—^ Tahun
Gambar: 4.8. Grafik Umur Pelaku Kecelakaan
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Penyebab kecelakaan dapat diti.bulkan oleh beberapa
hal, seperti yang terlihat Pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Data Penyebab K
Yogyakarta ecelakaan Lalulintas

Kecepatan
tinggi 19
Kurang

hati-hati 35
Henyiap
Tidak

15

terkendali 16

Sumber: Polresta Yogyakart

Ada beberara fakt

yaitu:

1993 Jumlah
(kali) (kali)

di

or yang dapat mempengaruhi
pengemudi

1- ^itimij&sjjkxaQgia

Faktor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi konsen-
trasi pengemudi, yang mempengaruhi kecepatan kendaraan •
a- Faktor emosi pengendara :kesabaran, sikap patuh terha

dap rambu-rambu atau peraturan

lalulintas.

b. Kedewasaan • u i • •
• Hal mi diperlukan terutama

bagi golongan remaja yang cen-

derung mengendarai kendaraan

dengan kecepatan tinggi

o. Keoenderungan penge.udi u„tuk beradaptasi dengan situasi
lalulintas yang ada.

d. Tujuan pengemudi • mpnoni.; ., .
mencari nafkah, ambulan, re-
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kreasi atau Iain-lain

2- £altiQx_jc£fliai

Reaksi dala„ „e„ge„udi sangat penting, dari peneri.aan
rangsang seteiah aelihat suatu tanda/ra.bu sampai pada pe-
n8a„bila„ tindakan yang dikenai dengan uaktu PIEV, yaitu :
a. Perception

b. Interaction

c. Emotion

d. Violation

rangsangan lewat panca indera

menelaah terhadap rangsangan

penerapan rangsangan seteiah

ception dan interaction

pengambilan tindakan sesuai dengan Per-
timbangan yang adil.

Berdasarkan data dapat dilihat bah„a, p.da usia 16-30
tahun merupakan pelaku kecelakaan terbesar, hal ini terdadi
karena .e„„8 pada usia ini seseorang akan »e„o„b. untuk
-anoari jati diri yang sebenarnya, gejolak e„osi, tidak sa-
bar dan tidak „e,»punyai rasa keperdulian terhadap sosial
dan lingkungan, seakan-akan sangat »e,npengaruhi setiap
tingkah dan langkah mereka. oleh sebab itulah, sebaiknya
dilakukan suatu penyuluhan dan pendidikan tentang kesadaran
berlalulintas khususnya, dan kesadaran masyarakat pada
umumnya.

Tingkah laku dari para ren.aja pada prinsipny, „eru-
pakan hasil intpmk=;i ^o^-; u uinteraksi dan beberapa faktor yang dapat di
gambarkan dengan rumus sebagai berikut :

T=f(Kx(F+S+NK+ TNR ^ d4 uink ;;.... Bma Harga Suit

proses per-

ra
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dimana : T = Tingkah laku

f = fungsi

K = Kebutuhan anak yang mendorong
F = fasilitas

S = Situasi yang mengandung resiko

NK - Norma Kelompok sebaya

TNB = Tantangan norma budaya masyarakat

Dengan rumus diatas dapat diterangkan, mengapa anak-
anak remaja dibeberapa kota besar cenderung lebih sering
bertindak melanggar tata tertib lalulintas bil
dingkan dengan anak-anak

barannya sebagai berikut :

- Fasilitas (F)

Situasi (S)

- Norma Kelompok sebaya (NK)

Tantangan Norma Budaya (TNB)

as bila diban-

remaja di kota-kota kecil, penja-

•' Kendaraan, waktu dan jalan

fasilitas berlimpah berbe-

da pengaruhnya dengan fa

silitas terbatas.

Situasi yang ketat atau

konsekuen berbeda penga

ruhnya dengan situasi

longgar.

Kelompok yang terbimbing

oleh norma-norma baik ber

beda pengaruhnya dengan

kelompok yang tanpa penga-

rahan.

Anak dengan tantangan ni-
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lai budaya yang telah men-

capai tarap post konven-

sional, akan bertindak le

bih tertib dibandingkan

dengan anak dengan nilai

budaya yang masih ta

konvensional.

;arap

Peningkatan jumlah penduduk akan mempengaruhi jumlah
kendaraan, dan jumUh kendaraan seoara otomatis akan mem
pengaruhi jumlah kecelakaan lalulintas. Peningkatan jumlah
Penduduk dan jumlah kendaraan dapat dilihat pad, tabel 44
dan untuk lebih j.lasnya mengenai hubungan peningkatan jum
lah penduduk dan jumlah kend

lar

4.10. dan grafik 4.11.
aan dapat dilihat pada grafik

TSbel ^^ tZlllr^^ d" *•"«««" Bermotor di

Sumber: Kantor Statistik Kotamadya Yogyakarta. (1993
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sehingga perjalanan warganya sangat tergantung pada

motorisasi. Rendahnya sistem pelayanan angkutan umum Be-

nyebabkan mereka menggunakan kendaraan pribadi. Hal ini me

rupakan andil yang besar dalam peningkatan jumlah pemilikan

kendaraan. Oleh karena itu perlu dipikirkan kebijaksanaan
terhadap pembatasan penggunaan kendaraan pribadi, yang
Penggunaannya dinilai masih kurang efisien.

Pembatasan penggunaan kendaraan pribadi pada awalnya
nemang akan menyebabkan terjadinya gangguan terhadap pola

pergerakan masyarakat, akan tetapi dengan mengetahui karak-

teristiknya dan hubungannya dengan pilihan moda maka akan

dapat ditemukan sediaan alternatif pilihan yang lebih baik.
Pertumbuhan kendaraan yang tinggi telah membuat kewa-

lahan para pembina jalan, karena terlalu sulit dapat
mengimbangi penyediaan fasilitas prasarana penunjang yang
dibutuhkan, lebar jalan, panjang jalan, tempat parkir dan

perkerasan jalan, semuanya selalu terasa kurang. Ditambah

lagi dengan beragamnya jenis kendaraan lambat dan cepat
yang bercampur, serta kegiatan informal dan aktivitas per-

kotaan disepanjang sisi jalan, telah menjadikan rendahnya
aksebilitas secara umum.

Penyelesaian permasalahan atas pergerakan perkotaan

hingga kini masih sangat terbatas pada kemacetan lalulintas

Pada lokal-lokal tertentu. Hanajemen lalulintas yang dite

rapkan selama ini tampaknya tidak efektif lagi, karena se-

bagian besar dari jalan-jalan yang masih ada permasalahan,
sudah dalam kondisi kapasitas optimal. Untuk meningkatkan
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pelayanan dari jalan-jalan tersebut, akan rce.butuhkan dana
yang sangat besar, baik dalam Pe„bangUnan jalan baru maUpu„
dengan pemotongan rumah-rumah.

Meningkatkan pergerakan perkotaan pada gilirannya Be-
nuntut tambahan fasilitas pelayanan perjalanan. Bila tam-
bahan permintaan (demand) tidak dapat dipenuhi oleh perse-
diaan (supply), raaka akan menimbulkan permasalahan. Keja
dian kecelakaan dapat melibatkan berbagai jenis kendaraan,
dan dapat terjadi kapan saja dan menimbulkan korban. Pada
Jalan yang ditinjau, dapat dilihat rincian kejadian kece
lakaan seperti tercantum pada tabel 4.5 dan 4.6.

Tabel 4.5. Rincian Kejadian Kecelakaan Lalulintas di Jalan
Jenderal Sudirman Yogyakarta

NO

1

2

3 . 5
2

6

kendaraan yang terlibat

m.

bh

4

22

BIS

bh

SON

bh

2 5

1 10

2 I 4
3 5

bh

29

20

SPM |SPD I |06-
bh prang

15 5

15 1

17

16

10

6

510 3

20 54 20

ii» kejadian (tali) korban

(orang)

5

1

2 I 4 i 2
3 j 2
2

13 19

15- 18- 21-

1 5

1 3

17 21

-06 H I B

6 1

2 2

2I4
2 1

5

17 14 Bl

P.

14

Sumber: Polresta Yogyakarta. (1993)

j»l jthn

I
KLL !

31 11989

107

1990

1991

1992(

1993|

JML
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Tabel 4.6. Rincian Kejadian Kecelakaan Lalulintas di Jalan
Urip Sumoharjo Yogyakarta

kendaraan yang terli bat jai kejadian (kali) korban
NU pki:

orang

(orang) ji!

KLL

thn

i

tpj:

bh

BIS

bh

SDH

bh

SFM

bh

SPD

bh

06-

-09

09-

-12

12-

-15

15-

-18

18- 21-

-21 -06 « B R

1 0 0 23 34 2 12 3 9 8 3 10 1 1 75 R 34 1989

2
3

1
0 12 23 7 6 3 2 7 1 8 3 1 12 11 74 1990

0 0 4 12 0 4 1 1 2 2 1 2 0 5 4 9 1991
4

5

0 I 13 10 ,> 8 3 1 1 2 3 5 2 13 0 H 199?
0 0 5 12 5 6 2 0 2 3 3 4 0 14 0 14 1993

JHL
1

1

57 91

17

36 12 13 20 j11 25 15 4 69 23 96

Sumber: Polresta Yogyakarta. (1993)

Keterangan .
TRK

BIS

SDN

SPH

SPD

PKK

H

B

R

KLL

kendaraan bermotor, angkutan barang, truk
kendaraan bermotor, angkutan penumpang, bis
kendaraan bermotor, sedan, jeep, minibis
sepeda motor

sepeda, becak
pejalan kaki

korban meninggal
korban luka berat
korban luka ringan
jumlah kecelakaan lalulintas °

B- Analisa K<?cft1nkaan Lalulintas.

Dari rincian kejadian kecelakaan lalulintas tertulis

Pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 tersebut sepeda motor

merupakan jenis kendaraan yang paling banyak terlibat dal

peristiwa kecelakaan lalulintas.

am

1- Ks^^kaaa-l^au^^

Jalan Jenderal Sudirman merupakan jalur jalan dalam

kota yang mengubungkan simpang Tugu dengan jalan Urip

Sumoharjo. Pada jalan ini terdapat pusat perdagangan, per-

^->
. j-



39

kantoran dan perhotelan antara lain Bank Niaga, Hotel

Santika.

Kondisi jalan dua arah, tidak ada pemisah jalan, lalu

lintas lambat dan lalulintas cepat tidak terpisah dan ter-

dapat satu buah jembatan.

Jumlah kejadian kecelakaan dari tahun 1989 sampai de

ngan tahun 1993 sebanyak : 107 kali

Korban meninggal : 14 orang

Korban meninggal per 1000 kecelakaan :

14

x 1000 = 130,84 orang
107

Kendaraan yang terlibat : 171 buah

Sepeda motor : 89 buah, atau : 52,05 %

Truk : 22 buah, atau : 12,87 %

Bis : 8 buah, atau : 4,68 %

Sedan •' 32 buah, atau : 18,71 %

SePeda : 20 buah, atau : 11,70 %

Pola jam kejadian menunjukkan angka yang hampir sama

pada tiap jam. Khusus pejalan kaki yang terlibat: 54 orang

atau 31,58 % dari jumlah kejadian kecelakaan lalulintas.

2- S-£*^lakaan lalulintas di inlan Urip Simoharin

Jalan Urip Sumoharjo merupakan jalan dalam kota yang

menghubungakan jalan Adi Sucipto dengan jalan Jenderal

Sudirman. Pada jalan ini banyak terdapat pusat perdagangan

dan bioskop antara lain Gardena, Ginza, Empire.



40

Kondisi jalan satu arah, lalulintas lambat dan lalu

lintas cepat tidak terpisah, khusus pada jalan ini daerah

jalan banyak dipakai untuk parkir kendaraan bermotor
pengunjung pertokoan.

Jumlah kejadian kecelakaan dari tahun 1989 sampai
dengan tahun 1993 sebanyak: 96 kali

Korban meninggal : 4 orang

Korban meninggal per 1000 kecelakaan:

96
x 1000 = 41,67 orang

Kendaraan yang terlibat

Sepeda motor : 91 buah, atau

Truk

Bis

Sedan

Sepeda

• 1 buah, atau

: 1 buah, atau

: 57 buah, atau

17 buah, atau

Pola jam kejadian menunjukkan paling banyak terjadi

pada jam 18.00 sampai dengan jam 21.00. Khusus pada jalur

ini tidak ada jalur bis luar kota kecuali bis kota truk
tanpa ijin khusus dilarang lewat.

Khusus pada jam-jam tersebut diatas, faktor lalulintas

yang cukup padat oleh kendaraan tidak bermotor dan sepeda

motor menimbulkan resiko yang cukup tinggi terjadinya kc
lakaan lalulintas.

167 buah

54,49 X

0,60 %

0,60 %

34, 13 '/.

10, 18 V.

;ece-

Pada jalan Jenderal Soedirman, berdasarkan analisi:

diatas diterangkan bahwa pada jalan ini terdapat pusat per-
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dagangan, perhotelan dan perkantoran, sedangkan waktu ter-
jadinya kecelakaan relatif sama pada tiap jam.

Pada jalan ini selalu ramai, karena banyaknya kenda
raan yang keluar masuk perkantoran dan perhotelan, jalan

ini juga merupakan jalan penghubung yang sangat vital. Di-
samping jalan ini dua arah, jalan ini pula yang menghu-
bungkan pusat ke ra maian Yogyakarta, yaitu Halioboro.
Kalau jalan ini, karena volume lalulintas selalu penuh, ini
dikarenakan pada Pagi hari hingga sore hari dipadati oleh
orang yang keluar masuk kan tor dan hotel, sedangkan pada

malam hari jalan ini dipakai sebagai jalan penghubung untuk
menuju pusat perbelanjaan dan hiburan.

Pada jalan Urip Sumoharjo, berdasarkan analisa diatas,
dijelaskan bahwa pada jalan ini banyak terdapat pusat per
belanjaan dan pusat hiburan, dan pada jalan ini pula badan
jalan dipakai sebagai tempat parkir yang membuat jalan ti
dak dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Kalau pada jalan ini terjadi kecelakaan terbanyak ter

jadi pada jam 18.00 - 21.00 dikarenakan pusat perbelanjaan
memang ramai pada jam-jam tersebut diatas, dan pusat hibu-

ranpun akan mendapatkan kunjungan yang ramai juga pada jam-
jam yang sama.

Pada jam 18.00 - 21.00 ini cenderung sering terjadi
kemacetan lalulintas, gerakan kendaraan menjadi lambat
bahkan sering kali terhenti karena adanya kendaraan keluar
masuk badan jalan yang telah berubah fungsi sebagai tempat
parkir.
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Dari kedua jalan diatas, ada perbedaan yang sangat je-

las, yaitu pada jumlah korban meninggal. Jadi bisa dika-

takan, bahwa pada jalan jenderal Soedirman gerak kendaraan

lebih cepat dibandingkan dengan jalan Urip Sumoharjo, se
dangkan dari jumlah kecelakaan lalulintas tidak terlalu ja-
uh berbeda.

Kecelakaan lalulintas dapat diartikan sebagai suatu

Peristiwa yang tidak diharapkan terjadi di jalan umum, me

libatkan pemakai jalan yang sedang bergerak dan menga-
kibatkan kematian atau luka-luka dan kerusakan benda-benda.

Kecelakaan tersebut dapat terjadi oleh satu kendaraan

atau dua kendaraan yang saling bertabrakan dan bahkan

kadang-kadang melibatkan beberapa kendaraan sekaligus.
Kasus-kasus kecelakaan lalulintas yang terjadi di jalan
umum melibatkan Kepolisian sebagai unsur pengaman keter-

tiban masyarakat dan pihak Asuransi dalam kaitannya dengan
masalah ganti rugi bila kendaraan atau penumpangnya memang
berhak atas uang pertanggungan dari pihak perusahaan
Asuransi tersebut.

Dari masalah yang dihadapi dalam bidang lalulintas,

dengan didasari oleh Undang-undang dan Peraturan Perundang-
undangan yang ada serta kebijaksanaan Pimpinan Hankam dan

Polri maka lahirlah tugas Polisi di bidang lalulintas me-

liputi : Helaksanakan tugas pokok Polri di bidang lalulin-
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tas yang meliputi c^c^i,segala usaha, pekerjaan dan kegiatan da-
lam Pengendalian lfli„n„i.laluUntas untuk meneegah dan me„iadakan
Sangguan serta .„MMn agar terjamin k<
earan lalulintas di jalan unum.

Dari tugas Pokok tersebut „aka dijabarkan da!a„ f„„gsi
P°lantas (Pu„gsi Teknis Poliel ^.^

teamanan dan kelan-

1. Ij^a^_XoJu1jk^Xalxi

Pen.elenggaraan tugas P0kok Polri di bidang lalulint
--" .er„Paka„ Pe„jabaran ke„anpuan teknis Profesional „ng
meliputi : H

a- Penegak hukum lalulint

"• Pendidikkan masyarakat di bidang lalulintas.
c- Teknik lalulintas.

<• ^entifikasi/registrasi pengemudi dan ken
bermotor.

E£iAn-£^xiJLainiLy^
Di!

as,

daraan

as

"""Ping tugas pokok tersebut diat;
lintas juga berperan dalam :

a- Penegak hukum.

b- Aparat penyidik kecel

Polisi Lalu-

c- Aparat yang
akaan lalulintas

mempunyai kewenangan Polisi Umu
m

d- Unsur bantuan komunikasi.

3- ZSa*Mi±>U1-texiLULk^^
^suai dengan f„„gsi Polisl Lalulintas dala„ ....^

iAS.
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kecelakaan tersebut a~i
°eDut' dalam artian lua- r,~ •_,.,

lakaan it-,- Penyidikan kece-
-laKaan lalulintas diaH^u.

diadakan serangkaian kegiatan

7 "lankan b"hUb— """ — — KeRenting dala„ Pe„yidikan keeelakaan lalulintas Jah
t-eDagai berikut :

a- Henjaga agar kecelakaan mh^
aan tldak ""enjadi lebih buruk

b- Mendapatkan fakta kejadian.

°- Henentukan aPa ysng terjadi.
d- Tindakan lanjutan.

1. Bentuk kecelakaan lalulintas

S- Tabraka" dari depan, terjadi
dua arah.

"• ^brakan dari saBPing, seri„g terjadi ^
"^ '"" "embel0k »t« «P«bil. satu kenda
raan akan men-dahului kendaraan lain.

e. Tabrakan dari qnHnt ^
SUdut lurus- Bering terjadi

da simpang empat.

d. L<

Pada jalan untuk

pa-

•«>» ^ndali. sering terjadi di ^ ^

"*"• PenSe"Udi tW-* -P.t menguasai ken-
daraSnnya' •1—1"'- =-nabrak Pohon. Je._
batan, masuk jurang dan sebagain-

2. Penyebab kecelakaan lalulintas
^elakaan lalulintas disebabkan oleh bob,
faktor :

iya.

ierapa

a. Faktor manusi a .

1. SikaP mental pengemudi
yang diakibatkan
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oleh tingkat disiplin masyarakat yan
sin rendah.

yang na

2- Tingkah laku pengemudi di jalan yang di
ngaruhi oleh urbanisasi dengan berbagai
Permasalahannya, antara !ain: pejalan ka
ki, Pedagang kakilima dan sebagainya.

3- Tingkah laku pengemudi di jala„ yang dipe_
n«aruhi oleh hukuman b.gi pelanggar lalu
lintas yang kurang berefek kejeraan.

<• Tingkah laku pengemudi di jalan yang dipe-
"garuhi oleh pe„ba„aan pengemudi antara
lain: kurang terampil, daya konsentrasi
«ng .amban, daya Perkiraan yang kurang,
gangguan emosional uui .na1, kelelahan, mabuk atau
dibawah pengaruh obat.

b. Faktor kendaraan.

1- Kondisi teknis kendaraan bermotor yang
k«ang sempurna, antara lain: rem sistim
kemudi, tenaga dorong mesin, lampu penera-
ngen, ban atau roda.

2- Kondisi rangka kendaraan bermotor yang
kurang memperhatikan faktor keamanan dan
keselamatan antara lain: karoseri (kekua-
tan badan kendaraan), model kendaraan
(Pick uP, truk, bis, sedan jeep),

c Faktor jalan.

1- Perencanaan geometrik jalan
dan teknik

pe-
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Pembuatan jalan yang belum memadai karena
keterbatasan dana.

2- Penggunaan jalan oleh unsur-unsur lain
y*"g belum diatur dengan serasi antara
lain :kabel telepon, jaringan listrik,
Jaringan pipa air minumj p.pg g^ ^^
naman pohon peneduh.

3- Parkir kendaraan bermotor dan permasalahan
t«P.t bongkar muat barang yang beium
memadai.

«• Perlintasan sebidang antara jalan raya dan
jalan rel.

5- Tempat pemberhentian kendaraan angkutan
umum yang belum tepat.

d. Faktor lingkungan.

Keadaan lingkungan yang erat hubungannya de-
n«an penyebab kecelakaan lalulintas antara
lain :kabut atau asap tebal, hujan, angin
kencang dan tanah longsor.

Pemerintah melalui P.T. (Pesero) Asuransi v „•/ niuransi Kerugian

Jasa Raharja berdasarkan :

1- Undang-undanc? Nn • ir> . ,ndang No. 33, tahun 1964, tentang Dana Per
tanggungan Wajib Kecelakan Penumpang.

2. Undang-undang No: 34 tah.m iqC,
' tahun 1964> tentang Dana
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Kecelakaan Lalulintas Jalan.

«emberikan suatu jaminan Asuransi ^^ ^
-yarakat yang mengalami musibah menjadi korban
sebagai akibat kecelakaan dal,
alat angkutan

bag:

1- Kendaraan bermotor umui

2. Kereta api.

3. Pesawat udara miiik perusahaan nasional.
<>• Kapal laut milik perusahaan nasional.

*• Ferry Penyeberangan/klotok Pada jalur lalulintas
sungai.

im .

-am meng^unakan jasa

Penumpang umum dan yang menjadi
korban akibat kecelakaan lalulintas jalan.

Yang dimaksud dentfan -iam-;„ adengan "mi"«n Asuransi sosial adalah
ba-uan sosial yang diberikan kepada masyarakat yang men-
" k0rba" S6baSai ak^ —- P-a angkutan Penu„-
™« — ,ang ditumpa„gir,ya ...... ^^ ^^
yang dimaksud :

Korban kecelakaan lalulintas i»i
uuntas Jalan yang dii

lah setiap orang yang berbeda di alat and, *
a ai alat angkutan lalulint!

^alan yang menimbulkan atau menyebabkan

-maksud adj

Penggunaan alat angkutan t
kecelakaan dari

ersebut.

E- ^^^^n^lMrJ^Z^^iQj^j
ân_fiay_a

Kendaraan sebagai pelaku utama keoelakaan ialuiintas
-rupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari. Sesuai de-
"San fungsi DLLAJR sebagai instansi pelaksana dari Oepar-
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te»e„ Perhubungan dalam hal pengaturan dan Penga„asan per
syaratan kendaraan bermotor khususnya kendaraan angkutan
b=rang dan angkutan Penu„Pang umum, ikut berperan dal,
nanganan masalah keoelakaan lalulintas.

Keoalakaan lalulintas kadang-kadang melibatkan kenda
raan penumpang umum dan kendaraan angkutan bara„g. Khu-
-nya pada tinjauan kecelakaan oleh DllAJR ini, penyefcab
kecelakaan lalulintas dilihat dari jenis pelanggaran yang
-ring dilakukan oleh Pengemudi di jalan.

.am pe-

*• EfiJ^nflaatan_lIuaJtari_EflianS

°una melakukan Penga„asan jumlah berat dan volume
•«t.„ kendaraan angkutan barang OLLAJR mene„Patkan pos pe-
n^amat di jalan raya yang iebih dikenal dengan nama ,em-
batan Timbang. Pengawasan pada jembatan timbang ini „eli-
Putl besarnya volume barang dan penyesuai,

««-».„ berat muatan terhadap persyaratan yang telah di-
berrkan sesuai dengan petunjuk yang tert.ra pada buku Kir
^n yang tertulis pada samping bak kendaraan

-an berat kendaraan

2- Es2^asa^^^hmUh_E£mxMiBmie.
P-gamatan Jumlah penumpang dilakukan terutama pada

kendaraan penumpang umum. Pengamatan ini dilakukan di
t»P tempat yang dipanda„g perlu dJ .^ ^ ^^ ^
^kan pos Penga„at khusus. Peianggaran ini yang sering
-engakibatkan keoelakaan lalulintas dengan j„ml,
yang cukup banyak.

se-

ah korban
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3' E£lanaBaran-KemiaiaMyana t<rf„,,
Pengamatan kendaraan yang tidak me

K-daraan dari DLLAJR kh gtldak"—" Sur.t Uji
- " barang dan penumpang „.„, dilakukan Pada saat-Jt

te ns I h" "eliPU" Pe"akaian k— '"« -«.sudah tidak mungkin diberikan Surat Uji („isalnya.
kend

-h habrs masa berlakunya biarpun seoara teknis masih
raemenuhi syarat run ^ olh

(laikda"t>' »"•» beriakunya Surat Wi
Kendaraan oleh DLLAJR selama „bql.n.

'• TlaijUmn^^**t^^

Keoelakaan lalulintas sebasai =.i >.
lint,- ...... . h SStu nasalah lalu-

•as yang harus ditantfcfni =.,,. • L^tanggulangi bersama oleh pemakai jaian
maUpun °leh instansi Pemerintah .remerintah yang terkait
lalulintas di jalan. dalam masalah

J.U- sebagai salah faktor penyebab keoelakaan lalu-
ta. mer„pakan tanggung ja„ab Oepartemen Pekerjaan Umu„

dalam Pengelolaannya baik H„!
jalan ....... .- " Pe"°at" «"» Peningkatan

m

— -lam pemasangan rambu dan „arka Jal>n.
h Pengemudi sangat ter**

ngan penguasaan medan pad,
Penguasaan kendaraan oleh pengemudi sangat
ngan penguasaan medan pada

sebut. Kecelakaan lalulint,
kondisi

tergantung de-

saat mengemudikan kendaraan ter-

;aS kadanS-kadang ditimbulkan oleh
Oalan yang kurang memenuhi syarat m, .

syarat, nusalnya Dan-

-»«» - -ngan yang terhalang, tanjakan atau turlnan
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yang tajam, permukaan jalan
yang licin dan sebaga

mya .



V. USAHA PENINGKATAN KESELAMATAN DI JALAN RAYA

Jalan sebagai prasarana angkutan penumpang maupun ba

rang sudah merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manu-

sia yang bermasyarakat.

Sesudah kemerdekaan terlihat di Indonesia tanda-tand

bertambahnya lalulintas umum dijalan raya, baik jumlah ken-

daraaan bermotor maupun kendaraan tidak bermotor dan juga

pejalan kaki. Khusus untuk kendaraan yang ditarik oleh he-

wan menunjukkan angka-angka penurunan. Bertambahnya lalu

lintas umum menyebabkan jalan menjadi sempit, terutama pada

tikungan, persimpangan dan jembatan. Hal ini tentunya perlu

mendapat perhatian jika akan memenuhi syarat untuk lalu

lintas yang aman dijalan raya antara lain :

Adalah sulit untuk mendefinisikan jalan yang ideal

yang mempunyai keselamatan yang sempurna. Beberapa karak-

teristik yang baik dicoba diberikan berikut ini :

a. Jalan dibagi atas lajur-lajur dengan marka yang

tampak dengan jelas : kendaraan mempunyai kebebasan

bergerak kesamping, selain maju mundur, dan ini

perlu dikendalikan.

b. Jalan mempunyai bahu yang bebas dari halangan :

kendaraan yang tergeser keluar dari lajurnya me-

merlukan daerah penampungan, tanpa menimbulkan

kecelakaan.

a
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o. Jarak pandangan harus oukup :pengemudi harus dapat
»elihat jauh ke depan untuk dapat mengantisipasi
apa yang akan terjadi.

d. Kendaraan di jalan harus baik seoara mekanik :ken
daraan harus dapat dijalankan, dihentikan. dibelok-
kan dan diliuasai dengan baik.

e. Kendaraan bergerak dengan kecepatan yang homogen :
Perbedaan kecepatan antar kendaraan akan menim
bulkan friksi dalam arus lalulintas dan terjadi pe-
luang untuk berkonflik.

f- Pengemudi berpengalaman dan mempunyai kecakapan „,-
ngemudi ya„g tinggi ,gerak-gerik kendaraan diten-
tukan oleh tindakan pengemudi ataupun tidak bertin-
daknya mengemudi.

«• Pengelolaan lalulintas harus baik :baik disini „.
tinya memenuhi keinginan

juga memenuhi keinginan
para pengelola jalan dan

Para pemakai jalan. Bila

kebanyakan pemakai jalan dirugikan, akan
untuk melanggar peraturan. Pad,

harus ada kesan bahw?

ada usaha

ia para pemakai jalan

'a semuanya teratur baik sehing

ga mereka menghormati peraturan
h. P

8ra Pengemudi diberi rangsangan agar konsentrasi
tidak hilang : Kondisi lalulint,

membuat konsentrasi

-as yang monoton akan

para pengemudi mengendor, seba-

liknya pengemudi iutfa hmm* a„ «-juga harus dapat mengenda]ikan
emos inya.

i- Para pemakai jalan yang karakteristiknya berbeda
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Perlu dipisahkan :para pejalan kaki memerlukan
Prasarana yang terpisah, begitu pula sepeda dan
becak, karena perberlaan h=, iperoedaan dalam kecepatan dengan
kendaraan bermotor.

Dalam keadaan hujan atau malam hari kondisi lalu
lintas adalah sebaik siang hari :di malam hari dap
^ waktu hujan marka dan rambu harus tampak jelas
3uga jarak pandangan malam selalu tersedia.

2- Marka Hf.Bnninnr

Marka memanjang berfungsi untuk

Serakan kendaraan di arah menyamping. Oi banyak tempat
»arka memanjang belum teroasang. Untuk jalan 2 arah para
Pengemudi harus dapat menemPatkan kendaraannya tanPa ban-
tuan referensi terhadap marka memanjang. Ditempat yan,
marka memanjang, ad.

m engendalikan per-

yang ada

a saja pengemudi yang tidak tahu mak-
sudnya. Salah penafsiran ini d

buruk, daripada t
lapat saja berakibat lebih

:amPa marka, karena kurang awasnya penge
mudi. Marka lalulintas merupakan al

yang sangat ekonomis dan pen,

membuatnya lebih mahal.

at pengelola lalulint.

mpatannya yang benar tidak

3" ^^^iasan^SjjxEilig.

Kebebasan samping diperlukan untuk member! rasa long-
gar kepada pengemudi :daerah ini bermanfaat juga bila ada
gerakan darurat untuk menghindar dari bahaya dan k
harus bebas dari rintangan. Selokan

arena itu

amping yang terlalu

ft ? ? .-J!

" * A^ i.<'^
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dalam atau dinding selokan yang terlalu curam dapat menjadi
Penyebab kecelakaan bila mana ada kendaraan yang keluar da

ri lajurnya. Cukup sering terlihat adanya kendaraan yang
terjerumus ke selokan samping. Tiang lampu yang terlalu de-

kat dengan jalan juga dapat membahayakan. Konstruksi pe-
lengkap lainnya sebaiknya juga diletakkan agak jauh dari

tepi lajur lalulintas. Apabila hal-hal ini diperhatikan pa
da waktu dibangun, tambahan biayanya sangat minim tetapi
sejumlah kecelakaan dapat dihindari.

4- E£n^£liOaan_JLaliilijiias.

Pengaturan lalulintas akan menentukan pola lalulintas,
tetapi pola akan menjadi lain apabila pengaturannya ter-

nyata kurang tepat atau karena para pemakai jalan tidak

mentaati (tidak menghormati) pengaturannya. Pemarkaan yang
salah akan menjuruskan arus lalulintas ke arah yang salah,
misalnya ke arah tembok pemisah jalan. Para pengemudi yang
sudah mengetahui kondisi akan menghindar, tetapi yang lain

nya mungkin mengalami kecelakaan. Pengaturan lampu lalulin

tas yang kurang sesuai dengan kondisi juga mengundang para
pemakai jalan untuk melanggarnya dan menciptakan peluang
kecelakaan.

Pada dasarnya pemakai jalan adalah manusia yang dalam

hal tingkat jasmani dan rohani cukup beragam tentunya juga

tentang pengetahuan peraturan-peraturan lalulintas umumnya
tidak dapat dikatakan cukup sempurna. Atas dasar itu pula

sebagaian besar pemakai jalan bersikap masa bodoh, tidak
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menyadari bahaya yang akan menimpa dirinya atau orang lain.
Pengaturan lalulintas dijalan raya guna peningkatan kese
lamatan dan kelancaran arus distribusi barang maupun pe
numpang cukup mendapat perhatian dari pemerintah Indinesia.

Hal ini terlihat dengan dibentuknya instansi-instansi
Pengelola yaitu Dinas Kepolisian, Dinas Lalulintas Angkutan
Jalan Raya, Direktorat Jenderal Bina H

arga dan dibuatny.

Peraturan-peraturan dan perundang-undangan sebagai patokan
tata cara pengaturannya.

A- Eeilill*llaiim-^^ an.

Haksud mengawasi lalulintas dijalan raya oleh petugas
kepolisian adalah menegakkan Peraturan-peraturan dan per
undang-undangan tentang lalulintas. Karena dipandang pema
kai jalan itu umumnya terdiri dari orang yang kurang me-
ngerti tentang pokok-pokok keamanan lalulintas yang melang-
gar tata terti berlalulintas.

Guna memasyarakatkan peraturan dan tata tertib lalu
lintas pihak kepolisian mewajibkan bagi pengemudi kendaraan
tertentu untuk menempuh ujian. Seteiah lulus ujian diberi-
kan kartu tanda surat ijin mengemudi.

Qlsh_DLLAJR

Sesuai dengan ketentuan dal am undang-undang tentang
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lalulintas dan angkutan jalan raya, Henteri Perhubungan di-
serahi tugas urusan angkutan darat.

Dinas Lalulintas Angkutan Jalan Raya atau disingkat
DLLAJR sebagai instansi pelaksana dari Departemen per
hubungan, termasuk dalam hal ini melaksanakan
tentang persyaratan kendaraan bermotor sebagai pemakai
Ian, sesuai dengan undang-undang No. 3 tahun 1965.

pengaturan

ja-

°- E£*eliila£aan-^^

Wewenang Direktorat Jendral Bina Harga sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 26 tahun 1985
tentang jalan. Guna meningkatkan manfaat jalan raya tentu
tidak lepas dari peningkatan jalan dan pemeliharaannya.

Perawatan jalan merupakan kegiatan merawat serta mem-
Perbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi pada ruas jalan
dengan kondisi pelanan yang mantap. Jalan dengan kondisi
Pelayanan yang mantap adalah ru;

'as-ruas jalan dengan umur

rencana yang dapat diperhitungkan sert

standar tertentu.
•a mengikuti suatu

Rehabilitasi jalan merupakan kegiatan penanganan ter
hadap setiap kerusakan yang tidak diperhitungkan dalam ren
cana, yang berakibat menurunnya kondisi kemampuan pada ba-
fiian tertentu dari suatu ruas jalan dengan kondisi pela
yanan mantap. agar penurunan kondisi kemantapan sesuai
rencana.

Jalan dengan kondisi pelayan tidak mant
ap.adalah ru:



57

ruas jalan yang dalam kenyataan sehari-hari masih dapat
berfungsi melayani lalulintas, namun tidak dapat diper-
hitungkan umur rencananya serta tidak mengikuti suatu
standar tertentu.

Peningkatan jalan merupakan kegiatan penanganan untuk
dapat meningkatkan kemampuan ruas-ruas jalan dalam kondisi
tidak mantap atau kritis, agar ruas-ruas jalan tersebut
mempunyai kondisi pelayanan mantap sesuai dengan umur
rencana yang ditetapkan.



VI. KESIHPULAN DAK SARAN

A. KESTMPHT.AH

1. Hakin padat lalulintas, maka makin banyak kemungkinan

untuk terjadinya kecelakaan, akan tetapi tingkat fata-

litasnya rendah. Hakin sepi lalulintas , makin sedikit

pula kemungkinan kecelakaan akan tetapi tingkat fatali-

tasnya tinggi.

2. Fungsi jalan pada Jalan Jenderal Soedirman dan Urip

Sumoharjo tidak bisa berfungsi sebagairaana mestinya, ka

rena badan jalan dipakai sebagai sarana parkir. Keluar

masuknya kendaraan dari jalan ketempat parkir mengganggu
arus lalulintas.

3. Adanya pembangunan rumah-rumah baru di pinggir atau di-

luar kota, ikut mempengaruhi peningkatan jumlah kenda

raan, karena jarak antara tempat beraktivitas dan tempat

tinggal cukup jauh, maka warga harus menggunakan kenda

raan sendiri untuk effisiensi perjalanan, sedangkan pe

layanan angkutan umum masih belum bisa memenuhi kebutu

han masyarakat.

4. Kecenderungan meningkatnya jumlah kecelakaan lalulintas

disebabkan faktor manusianya, karena masih kurangnya ra
sa disiplin.
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B. SABAiL

1. Perlu adanya koordinasi yang terpadu antara berbagai

instansi yang terkait dalam penanganan masalah lalu

lintas. Dalam hal ini, peran masyarakat sangat penting

untuk mendudkung suksesnya program tersebut.

2. Untuk meningkatkan kedisiplinan pengguna jalan, perlu

digiatkan pembinaan berlalu1intas / sadar berlalulintas

sejak dini, baik secara formal maupun non formal kese-

luruh la[isan masyarakat. Hisalnya mengadakan pendidikan

berlalulintas (traffic education), yang meliputi penger-

tian, dukungan dan peran serta masyarakat dalam usaha

menciptakan keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu-

1intas.

3. Hengembalikan fungsi trotoir dan fungsi jalan yang se-

benarnya dengan melakukan penertiban. Dalam hal ini pe-

merintah daerah perlu menyediakan tempat yang letaknya
memadai.

4. Sebaiknya mulai mendapat perhatian dari kita, bahwa da

lam melakukan analisis terhadap data kecelakaan, diper-

lukan satu sumber data kecelakaan yang mencakup permasa

lahan yang lebih luas, lengkap, sistematis, dan terkoor-

dinasi dengan baik.



PENUTUP

Dengan mengucapkan puji dan
syukur kehadirat "Allah

S»T" yang atas rahmat dan karunia-Nyalah sehingga penyusun
dapat menyelasaikan Tugas Akhir ini dengan baik tanpa suatu
Hntangan yang berarti. Menyadari keterbatasan ilmu yang
Penyusun miliki dan „aktu yang disediakan untuk peiaksanaan
Tugas Akhir ini tidak sebanding dengan permasalahan yang
ada selama penelitian. Tentunya dalam Tugas Akhir ini
terdaPat banyak sekali kekurangan dan kelemahan. untuk itu
kritik dan saran yang sifatnya membangunan sangat kami
harapkan.

Penyusun berharap semoga Tugas Akhir ini dapat
memenuhi persyaratan kurikulum yang berlaku pada Jurusan
Teknik Sipil dan Perencan;

sebagai salah satu s^
iaan Universitas Islam Indonesia,

syarat untuk meraih gelar sarjana teknik

sipil, serta dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan
bagi pembaca pada umumnya.

Atas bantuan, bimbingan serta sumbangan saran dan
Pikiran dari semua pihak selama penyusunan laporan ini, tak
lupa penyusun mengucapkan banyak terimah kasih, semoga
"Allah SWT- memberikan gan

saudara sekalian. Amien !
jaran yang setimpal dengan amal
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PENANGANAN KECELAKAAN LALULINTAS

Polisi lalulintas sebagai aparat penegak hukum mela

kukan tugasnya berdasarkan sumber peraturan dan perundang-
undangan tersebut dibawah ini :

a. Undang-undang No: 3 tahun 1965 tentang Lalulintas
dan Angkutan Jalan Raya.

b. Undang-undang No.13 tahun 1961 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Kepolisian Negara.

c Undang-undang No.33/1964 tentang Dana Pertanggungan

Jawab Wajib Kecelakaan Penumpang dan Undang-undang

No. 34/1964 tentang Dana Kecelakaan Lalulintas
Jalan.

d. Undang-undang No.13 tahun 1980 tentang Jalan,
tanggal 29 Desember 1980.

e. Peraturan Daerah Tintfkat T/tt ,ror,^f j-i iij-ngKar. i/ii yang dikeluarkan

berdasarkan wewenang yang diberikan oleh UUL dan
PPL.

2- SjingsiJiuJiuja

Guna mempertegas pelaksanaan Undang-undang dan Pera

turan tetang Lalulintas Jalan, perlu kiranya diber-

lakukan sangsi hukum bagi pelanggar yang terbukti



melakukan.

kan kesalahan. Berikut ini beberapa Pasal dalam KUHP

dan KUHAP yang berkaitan dengan Lalulintas Jalan.

a. Pasal 359, KUHP.

Barang siapa karena kesalahannya menyebabkan orang

luka berat, dihukum dengan penjara selama-lamanya 5

tahun atau hukuman kurungan selama-lamanya 1 tahun.

b. Pasal 260, KUHP.

Barang siapa karena kesalahannya menyebabkan orang

luka sedemikian sehingga orang itu menjadi sakit

sementara atau tidak dapat menjalankan jabatannya

atau pekerjaannya sementara dihukum dengan hukuman

penjara selama-lamanya 9 bulan atau hukuman kuru

ngan selama-lamanya 6 bulan atau hukuman denda se-

tinggi-tingginya Rp.4.500,-.

c. Pasal 406, ayat 1, KUHP.

Barang siapa dengan sengaja dan dengan melawan hak

membinasakan, merusakkan, membuat sehingga tidak

dapat dipakai lagi atau raenghilangkan sesuatu ba

rang yang sama sekali atau sebagian kepunyaannya

orang lain, dihukum penjara selama-lamanya 2 tahun

8 bulan atau denda sebanyak-banyak Rp.4.500,-.

Pasal 406, ayat 3, KUHP.

Hukuman serupa itu dikenakan juga kepada orang yang

dengan sengaja dan dengan melawan hak membunuh, me

rusakkan, membuat sehingga tidak dapat digunakan

lagi atau menghilangkan binatang yang sama sekali



atau sebagian kepunyaan orang lain.

d. Pasal 408, KUHP.

Barang siapa dengan sengaja dan dengan melawan hak

raembinasakan, merusakkan atau membuat sehingga ti

dak dapat digunakan lagi pekerjaan jalan kereta

api, trem, kawat telegram, telepon atau listrik

atau pekerjaan untuk menahan air atau pembuangan

air, pipa gas atau air atau selokan itu diper-

gunakan untuk keperluan umum dihukum penjara se

lama-lamanya 6 tahun.

e. Pasal 492, ayat 1, KUHP.

Barang siapa yang sedang mabuk, baik ditempat umum,

merintangi jalan atau sengaja mengganggu keterti-

ban, baik mengancam keamanan orang lain maupun se-

suatu perbuatan yang harus dijalankan dengan hati-

hati benar supaya tidak terjadi bahaya bagi jiwa

atau kesehatan orang lain dihukum kurungan selama-

lamanya 6 hari atau denda sebanyak-banyaknya

Rp.375,-.

Pasal 492, ayat 2, KUHP.

Jika pada waktu melakukan pelanggaran itu belum

lagi lewat 1 tahun sejak ketetapan putusan hukuman

yang dahulu bagi sitersalah karena pelanggaran se

rupa itu juga atau lantaran pelanggaran yang dite-

rangkan dalam pasal 536 ia dihukum kurungan selama-

lamanya 2 minggu.



f. Pasal 510, ayat 1, KUHP.

Dihukum denda sebanyak-banyaknya Rp.375,- barang

siapa yang tidak dengan seijin Kepala Polisi atau

Pegawai Negeri yang ditunjuk oleh Pembesar itu.

1. Hengadakan pesta umum atau keramaian umum.

2. Mengadakan pawai di jalan umum.

Pasal 510,ayat 2, KUHP.

Jika pawai itu diadakan untuk menyatakan cita-cita

dengan cara yang hebat, sitersalah dihukum kurungan

selama-lamanya 2 minggu atau denda sebanyak-

banyaknya Rp.2.250,-

g. Pasal 511, KUHP.

Barang siapa pada waktu ada pesta arak-arakan dan

sebagainya tidak menurut perintah atau petunjuk

Polisi yang diberikan untuk mencegah kecelakaan dan

menghindarkan rintangan lalulintas di jalan umum,

dihukum denda sebanyak-banyaknya Rp.375,-

h. Pasal 211, KUHAP.

Yang diperiksa menurut acara pemeriksaan pada para-

grap ini ialah perkara pelanggaran tertentu terha

dap peraturan perundang-undangan lalulintas jalan.

3. PenielaKan Beberapa Tstilnh Dalam KUHP dan KUHAP

a. Luka berat, penyakit atau luka yang tak boleh diha-

rapkan akan sembuh lagi dengan sempurna atau yang

dapat mendatangkan bahaya maut terus menerus, tidak

cakap lagi melakukan jabatan atau pekerjaan, tidak



lagi memakai salah satu panca indera, hidung

(rompong), lumpuh, berubah pikiran (akal) lebih da

ri 4 minggu lamanya, menggugurkan atau membunuh

anak dari kandungan ibu.

b. Sehari, sebulan, sehari yaitu masa yang lamanya 24

jam, sebulan yaitu masa yang lamanya 30 hari.

c. Penyidik, adalah pejabat Polisi Negara Republik

Indonesia atau pejabat Pegawai Negeri Sipil ter

tentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-

undang untuk melakukan penyidikan.

d. Penyidikan, adalah serangkaian tindakan penyidik

dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam

undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan

bukti yang dengan bukti itu membuat terang tentang

tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan

tersangkanya.

e. Penyelidik, adalah pejabat Polisi Negara Republik

Indonesia yang diberi wewenang oleh undang-undang

ini untuk melakukan penyelidikan.

f. Penyelidikan, adalah serangkaian tindakan penye

lidik untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa

yang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan

dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan menurut

cara yang diatur dalam undang-undang ini.

g. Keterangan ahli, adalah keterangan yang diberikan

oleh seorang yang memiliki keahlian khusus tentang

hal yang diperlukan untuk membuat terang suatu per-



kara guna kepentingan pemeriksaan.

4. Penyidikan Kecelakaan Lalulintas

Dalam arti luasnya, penyidikan kecelakaan lalulintas

meliputi serangkaian kegiatan yang penting dijalankan

berhubungan dengan keadaan darurat. Adapun kegiatan

yang penting dalam kecelakaan lalulintas adalah seba

gai berikut:

a. Henjaga agar kecelakaan tidak menjadi lebih buruk.

Kecelakaan atau kedaruratan medik dapat terjadi pa

da seseorang maupun sekelompok orang pada setiap

saat dimana saja kecelakaan datang ketika orang ti

dak siap menghadapinya. Keterkejutan yang ditim-

bulkan itu dan rasa takut melihat akibatnya membuat

orang mudah panik. Keadaan ini membutuhkan perto-

longan selanjutnya secara mantap di rumah sakit.

Tindakan tersebut dimaksud untuk menyelamatkan

jiwa, mencegah cacat serta meringankan penderitaan

si korban. Keadaan ini selain membutuhkan keteram-

pilan yang baik dari penolong juga diperlukan sara

na yang memadai. Pertolongan harus diberikan secara

tepat dan cepat, sebab penangnan yang salah justru

dapat berakibat kematian atau cacat tubuh, tidak

jarang bagi anggota Polisi terlibat dalam hal ini.

Oleh karena itu anggota Polisi diberi pendidikan

mengenai hal tersebut. Pokok-pokok tindakan per

tolongan pertama pada kecelakaan.



1. Jangan panik, bertindaklah cepat cekatan tetapi

tetap tenang, pada kecelakaan yang menimbulkan

korban banyak maka yang luka-luka ringan dapat

membantu.

2. Perhatikan pernapasan korban, bila pernapasan

korban berhenti segera kerjakan pernapasan bua-

tan dari mulut ke mulut.

3. Hentikan pendarahan, tekan tempat pendarahan

kuat-kuat dengan tangan kemudian ikatlah dengan

dasi, saputangan atau ikat pinggang. Letakan ba

gian pendarahan lebih tinggi dari bagian tubuh

lainnya kecuali kedaan tidak mengijinkan.

4. Perhatikan tanda-tanda shock, shock adalah suatu

keadaan yang timbul dimana sistim peredaran da-

rah tubuh terganggu, sehingga tidak dapat meme

nuhi kebutuhan tubuh akibatnya fungsi tubuh ter

ganggu .

Tanda-tanda shock:

a. Kesadaran menurun .

b. Nadi berdeyut lebih cepat kemudian melemah.

c. Hual (mau muntah).

d. Kulit dingin lembab dan pucat.

e. Napas dangkal dan tidak teratur.

f. Mata hampa dan pupil melebar.

Tindakan pertolongan:

a. Baringkan penderita dengan kepala lebih ren-

dah dari bagian tubuh lainnya, kecuali pada
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gegar otak dan patah tulang.

b. Bersihkan mulut dan hidung dari sumbatan.

c. Selimuti badannya.

d. Hentikan pendarahan kalau ada.

5. Jangan memindahkan korban secara terburu-buru,

korban tidak boleh dipindahkan dari tempatnya

sebelum dapat dipastikan jenis dan keparahan

cederanya. Apabila korban hendak di usung ter-

lebih dahulu pendarahan harus dihentikan serta

tulang-tulang yang patah di bedai (di splak).

2. Hendapatkan Fakta.

1. Persiapan menuju tempat kecelakaan, untuk mela

kukan penyidikan kecelakaan lalulintas dengan

mandapatkan hasil yang sebaik-baiknya, maka per

lu diadakan persiapan lebih dahulu. Adapun tin

dakan yang harus dilakukan oleh seorang penyidik

seteiah menerima laporan adalah sebagai berikut:

a. Hencatat.

1. Waktu terjadinya kecelakaan.

2. Tempat kejadian yang tepat.

3. Sifat dari kecelakaan.

4. Korban manusia (bila ada).

5. Nama pekerjaan dan alamat pelapor.

b. Peralatan Penyidikan.

1. Alat tulis, papan jepit, kertas milimeter.

2. Alat pengukur (panjang 50 meter).

3. Kompas, red cone, kamera.



4. Handy talky.

5. Unit penyidik kecelakaan, kalau ada.

2. Tata cara mendatangi tempat kejadian.

a. Memilih jalan yang terpendek dan termudah

dengan memperhatikan keadaan lalulintas.

b. Bergerak dengan cepat tetapi hati-hati.

c. Perhatikan lalulintas kalau terlihat ada

kendaraan yang melarikan diri.

3. Tata cara menutup tempat kejadian.

a. Tempat kejadian harus segera ditutup dengan

menyatakan batas-batas lingkungan yang tidak

boleh dimasuki oleh mereka yang tidak berke-

pentingan. Haksudnya ialah menjamin agar se-

mua bekas-bekas ban, darah, pecahan kaca dan

Iain-lain tidak dapat dirusak atau diha-

puskan. Bekas-bekas ban memberikan gambaran

apakah kendaraan bermotor pada saat kejadian

masih berjalan atau dihentikan, tergelincir

dan sebagainya. Catat juga merk, ukuran dan

type telapak ban yang dipakai. Jikalau perlu

untuk mencegah bekas-bekas jangan rusak atau

terhapus tutuplah dengan daun atau yang

lainnya.

b. Penutupan jalan harus dilakukan sedemikian

rupa agar masih ada bagian dari jalan yang

dapat digunakan untuk lalulintas satu jurusan

selama pemeriksaan berlangsung.
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c. Apabila lingkungan tempat bekas-bekas demi-

kian luas sehingga jalan harus ditutup sama

sekali, maka lalulintas disalurkan kejurusan

lain. Tindakan ini dilakukan pula jikalau

lalulintas di jalan dimana kejadian lalu

lintas sedemikian ramai sehingga penutupan

sebagian jalan mengakibatkan kendaraan ber-

henti berdesakan di jalan, setidak-tidaknya

membahayakan lalulintas.

4. Tata cara memindahkan kedudukan kendaraan ba-

rang-barang bukti. Bekas-bekas suatu kecelakaan

adalah penting bagi petugas penyidik, karena di

samping keterangan saksi-saksi dan tersangka,

bekas-bekas ini merupakan saksi-saksi mati yang

banyak menolong untuk membuat terang baik keja-

hatan maupun pelanggaran atau kecelakaan lalu

lintas. Sebelum barang-barang bukti atau ken

daraan di tempat kejadian dipindahkan dari kea

daan semula maka terlebih dahulu penyidik harus

memeriksa, menggambar dan menentukan:

a. Tempat letaknya korban luka/meninggal.

b. Hayat korban sebelum diperiksa harus ditutupi

dengan kain, daun atau kertas sampai saat

diangkat.

c. Tempat kedudukan jurusan dari kendaraan yang

bertabrakan, membuat garis-garis dengan kapur

pada bumper kendaraan yang terlihat dan letak
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korban.

d. Noda-noda atau bekas-bekas lainnya di sisi

maupun di luar kendaraan serta tempat-tempat

sekitarnya (misalnya: darah, otak, dan seba-

gainya).

e. Kepingan-kepingan kendaraan seperti pecahan

kaca, bekas cat dan sebagainya.

f. Pakaian korban termasuk tutup kepala, alas

kaki, kacamata dan sebagainya.

g. dalam hal melarikan diri, perlu dicari bekas-

bekas kendaraan yang ada di tempat kejadian.

h. Pengambilan potret seringkali diperlukan.

5. Tata cara pemberitahuan dan permintaan bantuan.

Dalam keadaan darurat anggota Polisi harus se

gera mengadakan tindakan guna mengatasi keadaan

sambil menunggu tenaga bantuan atau anggota yang

khusus ditugaskan untuk mengurus masalah ter

sebut. Bantuan dan perlindungan yang diharapkan

daripadanya harus segera diberikan, seperti

mengusahakan pengangkutan darurat pada waktu

terjadi kecelakaan, pemberitahuan kepada seksi

kecelakaan lalulintas atau kepada rumah sakit

(Ambulance service). Informasi yang perlu di-

beritahukan pada pemberitahuan atau permintaan

bantuan adalah:

a. Waktu terjadinya kecelakaan.

b. Tempat terjadinya.
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c. Sifat daripada kecelakaan.

d. Apakah ada korban manusia (luka/meninggal ) .

6. Tata cara memperoleh informasi.

a. Yang terlibat dalam saksi, memeriksa dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus

dijawab oleh pengemudi yang bersangkutan dan

saksi-saksi adalah bagian dari keseluruhan

pemeriksaan kecelakaan.

b. Kedudukan atau kerusakan pada suatu bagian

kendaraan sering kali menyebabkan kecelakaan.

Dalam menghadapi hal demikian maka peme

riksaan haruslah meneliti apakah kerusakan

pada suatu bagian itu yang menyebabkan kece

lakaan. Dalam hal ini harus diadakan pemerik

saan mengenai: ban, lampu, rem, roda, kemudi

dengan memperhatikan unsur dari kendaraan

itu, juga muatan (ukuran, berat, cara memuat)

seringkali menyebabkan kecelakaan.

c. Situasi lalulintas, salah satu sebab dari ke

celakaan adalah situasi dan kondisi di jalan,

karena itu pemeriksa harus mengarhakan per-

hatiannya kepada keadaan yang berhubungan de

ngan hal tersebut, diantaranya:

1. Penghalang pandangan, adanya sesuatu yang

menghalangi pandangan banyak menyebabkan

kecelakaan. Umumnya penghalang-penghalang

itu terdiri dari kendaraan-kendaraan lain-
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nya yang sedang berjalan maupun berhenti,

gedung-gedung, bukit, pohon dan sebagainya

yang mengurangi pandangan pengemudi pada

jalan yang sedang dilaluinya.

2. Keadaan yang mengurangi penglihatan (cuaca

yang buruk atau gelap) tidak menutup sama

sekali penglihatan akan tetapi mengurangi

penglihatan dan dapat menyebabkan kecela

kaan .

3. Sinar yang menyilaukan, benda-benda atau

lampu-lampu yang menyilaukan seringkali

menyebabkan kecelakaan.

4. Keadaan jalan, jalan yang licin terutama

diwaktu hujan, bekas minyak di jalan, lu-

bang-lubang, batu dan sebagainya.

5. Tanda-tanda lalulintas, kurang perhatian-

nya pengemudi pada tanda-tanda lalulintas

menyebabkan pengemudi kurang memahami si

tuasi dan kondisi jalan dan lalulintas di

sekelilingnya.

7. Teknik penggambaran dan pengukuran .

Dalam suatu rangkaian penyidikan kecelakaan

lalulintas adalah membuat gambar di tempat ke

jadian dan melakukan pengukuran, yang perlu

digambar hanya faktor-faktor lalulintas yang

mengakibatkan peristiwa itu terjadi dan yang

mencerminkan gerak tindaknya hingga selesainya
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peristiwa tersebut.

a. Faktor-faktor yang perlu digambar, gambar

bagan jalan sesuai bentuk keadaan jalan mi-

salnya : jalan lurus, perempatan, tikungan,

persimpangan dan sebagainya. Perlu pula dike-

tahui arah utaranya yang harus dinyatakan de

ngan tanda panah mengarah keatas. Panah arah

utara selalu diletakan sebelah kiri atas.

Gambar arah tujuan yang terlibat dan diberi

penjelasan dengan tanda panah. Gambar titik

terjadinya tabrakan yang merupakan sentuhan

pertama dan dinyatakan dengan tanda (x).

Titik terjadinya tabrakan ini diperoleh dari

hasil penyelidikan dan bekas-bekas yang ada

di tempat kejadian, misalnya: pecahan kaca,

bekas cat, tetesan darah dan sebagainya. Gam

bar posisi terakhir kendaraan dan korban aki

bat tabrakan tersebut dari hasil penyidikan

tersangka dan saksi. Gambar semua rambu dan

marka jalan yang ada di sekitar lokasi ke

jadian dan beri penjelasan.

b. Pengukiran di tempat kejadian, cara yang di-

pergunakan adalah metode segitiga yang mem

punyai sudut 90 derajad. Atas dasar cara ter

sebut maka dalam pengukuran suatu jarak dalam

peristiwa perkara kecelakaan lalulintas dite

rapkan dua cara untuk menyesuaikan kebutuhan
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dengan kondisi jalan.

Cara pertama, gambar titik tabrakan kendaraan

yang terlibat (K) dan nyatakan dengan tanda

silang (X) cari dan tetapkan suatu titik

untuk pokok pengukuran (P), misalnya: tiang

listrik, pal kilometer, rambu lalulintas atau

benda-benda permanen lainnya. Dari titik po

kok (P) tarik garis tegak lurus sejajar de

ngan jalan hingga menurut kebutuhan untuk

pengukuran. Tarik garis tegak lurus dengan

titik yang perlu diukur misalnya garis dari

titik tabrakan (K) ke garis yang sejajar

dengan jalan hingga bersudut 90 derajat.

Cara ke dua, gambar titik tabrakan kendaraan

yang terlibat (K) dan nyatakan dengan tanda

silang (X). Cari dan tetapkan suatu titik

untuk pokok pengukuran (P) tarik garis lurus

pada garis tegak lurus dari titik tabrakan

(K) sehingga membentuk sudut 90 derajat.

Yang perlu diukur dalam peristiwa kecelakaan

lalulintas adalah:

1. Jarak dari titik (P) ke titik (K).

2. Jarak dari garis pokok pengukuran ke

posisi terakhir menurut cara pertama atau

jarak dari titik tabrakan (K) menurut cara

k e dua.

3. Lebar jalan, lebar trotoar atau bahu
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jalan, selokan pada jalan tersebut.

4. Panjang bekas rem bila ada, baik sebelum

maupun sesudah terjadinya tabrakan.

5. Panjang dan lebar kendaraan yang terlibat.

6. Lintasan kendaraan sesudah tabrakan dari

titik sentuhan pertama tabrakan.

c. Penyurnaan laporan kecelakaan lalulintas.

Gambar dalam suatu peristiwa kecelakaan lalu

lintas adalah merupakan kumpulan fakta dan

menguraikan pula gerak tindaknya pemakai ja

lan dan kendaraannya di jalan, dimana peris

tiwa itu terjadi dan tindak pidana atau pe

langgaran apakah yang dapat ditentukan ter

hadap tersangka sehingga gambar merupakan

bukti yang dapat menyakinkan seorang hakim

yang mengadilinya.

Dalam penyempurnaan gambar selanjutnya harus

dibuat atas dasar skala dengan perbandingan

panjang, lebar, tinggi dan jarak yang tepat.

Skala perbandingan yang biasa dipakai 1 : 200

atau 1 : 400 yang lazim dipakai 1 : 200.
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B. Penyelesaian Uang Pertanggungan Pari Perusahaan Asuransi

Uang pertanggungan atau santunan Asuransi adalah se-

jumlah uang yang diberikan sebagai bantuan dalam hal korban

perlu mendapatkan perawatan dan pengobatan di rumah sakit

dan atau dari dokter, korban meninggal dunia atau korban

menjadi cacat tetap.

Santuan Asuransi dalam hal ini adalah santuan yang di

berikan oleh PT . Asuransi Kerugian Jasa Raharja.

1 - Korban yang berhak mendapat santunan Asuransi

a. Setiap penumpang syah dari alat angkutan penumpang

umum, yang dimaksud alat angkutan penumpang umum

adalah:

1. Kendaraan bermotor umum.

2. Kereta api.

3. Pesawat udara milik perusahaan nasional.

4. Kapal laut milik perusahaan nasional.

5. Ferry penyeberangan, kapal, klothok sungai.

Penumpang syah dari alat angkutan umum adalah pe

numpang yang memakai kendaraan tersebut secara syah

dan selama dalam perjalanan.

b. Setiap orang yang berada di luar alat angkutan la

lulintas jalan yang menimbulkan / menyebabkan ke

celakaan, yang menjadi korban akibat kecelakaan

dari penggunaan alat angkut tersebut.
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2. Persyaratan untuk mendapatkan santunan Asuransi

a. untuk para penumpang alat angkutan penumpang umum

sebagai tersebut pada butir B.l.a.

1. Penumpang syah yang telah membayar Iuran Wajib

Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang

untuk tiap perjalanan uang ditempuhnya bukti

kupon Iuran Wajib (kupon Jasa Raharja) yang ada

pada penumpang bersangkutan.

2. Penumpang syah yang telah membayar Karcis/Tiket

yang iuran wajibnya telah disatukan dengan biaya

angkutan.

3. Pengusaha/pemi1ik kendaraan bermotor penumpang

umum dan atau angkutan penumpang umum yang telah

membayar jatah kupon/karcis iuran Wajib Dana

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang bagi

para penumpangnya kepada PT. Asuransi Kerugian

Jasa Raharja yang dapat dibuktikan untuk setiap

perjalanan yang di tempuh dengan penjatahan

kartu pertanggungan yang ada pada kendaraan

bermotor penampang umum dan atau alat angkutam

umum yang bersangkutan.

b. Untuk korban kecelakaan lalulintas jalan sebagai

tersebut pada butir B.l.b.

1. Korban berada di luar kendaraan bermotor/kereta

api penyebab kecelakaan lalulintas tersebut, pe-

ngertian di sini adalah ditabrak atau dilanggar.

2. Pengecualian dari ketentuan diatas adalah bila
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mana korban kecelakaan disebabkan oleh:

a. Bunuh diri, percobaan bunuh atau suatu kesen-

gajaan lain dari pihak korban atau ahli

warisnya.

b. Alat angkutan lalulintas jalan sedang diper-

gunakan/turut serta dalam suatu perlombaan

kecakapan atau kecepatan.

c. Korban dalam keadaan mabuk dan tidak sadar.

d. Bencana alam.

3. Permintaan santunan Asuransi harus diajukan

dalam waktu tidak lebih dari enam bulan seteiah

terjadinya kecelakaan yang bersangkutan.

3. Tata cara nenperoleh santunan Asuransi

a. Permintaan santunan Asuransi baik untuk kecelakaan

penumpang alat angkutan penumpang umum (UU No. 33

tahun 1964) maupun kecelakaan lalulintas jalan (UU

No. 34 tahun 1964) harus diajukan oleh korban/ahli

waris korban dengan menggunakan:

1. Formulir/daftar isian Model K.l untuk kecelakaan

lalulintas jalan.

2. Formulir/daftar isian Model K.2 untuk kecelakaan

alat angkutan penumpang umum.

b. Formulir/daftar isian tersebut dapat diperoleh de

ngan cuma-cuma pada kantor-kantor:

1. Kepolisian Bagian Lalulintas setempat.

2. Rumah sakit setempat.
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3. DLLAJR sdetempat.

4. Penguwasa/syah bandar Pelabuhan Udara/Laut.

5. Perusahaan Jawatan Kereta Api.

6. Cabang dan Perwakilan PT. Asuransi Kerugian Jasa

Raharja di seluruh Indonesia.

c. Pengisian formulir.

Pada formulir/daftar isian Model K.l aatau Model

K.2 yang dimaksud, terdapat 3 ruang yang harus di

isi sebagai berikut:

1. Bila korban kecelakaan alat angkutan penumpang

umum dan lalulintas meninggal dunia maka:

a. Pada ruang 1 harus di isi dan disyahkan oleh

salah satu instansi berikut ini: Kepolisian,

DLLAJR, DLLASDP, Penguwasa Pelabuhan Laut/

Udara dan atau PJKA yang menangani peristiwa

kecelakaan tersebut.

b. Pada ruang 2 harus di isi dan disyahkan oleh

rumah sakit dan atau dokter yang merawat

korban.

c. Pada ruang 3 harus di isi dan disyahkan oleh

Pamong Praja untuk keterangan ke absahan ahli

waris dengan pembuktian kartu/keterangan pen

duduk yang syah.

2. Bila korban kecelakaan alat angkutan penumpang

umum dan lalulintas jalan hanya menderita luka-

luka maka:

a. Pada ruang 1 di isi sebagaimana penjelasan
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pada butir B.3.a.l.

b. Pada ruang 2 di isi sebagaimana penjelasan

pada butir B.3.a.2.

c. Formu1ir/daftar isian tersebut dilengkapi

dengan kuitansi pembayaran biaya perawatan

dan pengobatan yang asli dan syah.

3. Formulir/daftar isian sebagai dokumen dasar

permintaan santunan Asuransi, diserahkan kepada

kantor PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja yang

terdekat untuk pembayaran/penyelesaian santunan

Asuransinya. Santunan tersebut hanya akan diter-

imakan langsung kepada korban/ahli waris korban

yang syah.

4. Khusus untuk mendapatkan santunan Asuransi cacat

tetap harus disertai keterangan dokter yang

menerangkan bagian tubuh korban yang mengalami

cacat tetap akibat kecelakaan lalulintas yang

dimaksud untuk penentuan prosentase tingkatan

cacat tetap korban.

4. Ahli waris korban yang svah

Ahli waris yang sesuai ketetapan dua undang-undang

tersebut yang dapat santunan Asuransi urutannya

adalah:

a. Jandanya atau dudanya yang syah.

b. Dalam hal tidak ada jandanya atau dudanya yang

syah, kepada anak-anaknya yang syah.
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c. Dalam hal tidak ada anak yang syah kepada orang

tuanya yang syah.

5. Junlah santunan Asuransi

Kecelakaan yang terjadi pada tanggal 1 Januari 1983

dan sesudahnya, jumlah santunan Asuransi berdasarkan

surat keputusan Menteri Keuangan RI. No. 807/KNK.011/-

1982 dan No.808/KNK.011/1982 tanggal 30 Desember 1982

yang isinya adalah sebagai berikut:

a. Bila korban meninggal dunia Rp.1.000.000,-

b. Biaya perawatan/pengobatan menurut kuitansi asli

dari dokter/rumah sakit/apotek setinggi-tingginya

maksimum Rp.1.000.000,-

c. Bila korban meninggal dunia dan tidak mempunyai ah

li waris yang syah, diberi biaya penguburan sebesar

Rp.50.000,-

d. Santunan Asuransi cacat tetap menurut tingkat pro

sentase yang ditentukan setinggi-tingginya (mak

simum) Rp.2.000.000,-

Besarnya prosentase yang diperhitungkan untuk santunan

Asuransi cacat tetap, menurut ketentuan-ketentuan Pe

laksanaan Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang (PP

no. 17 tahun 1965).

Dalam hal cacat tetap dari: Kanan Kiri

- Kedua lengan atau kedua kaki - 100%

- Satu lengan dan satu kaki - 100%



Penglihatan dari kedua mata

Akal budi seluruhnya dan

tidak dapat sembuh yang

menyebabkan tidak dapat

melakukan sesuatu pekerjaan

Lengan dari sendi bahu

Lengan dari atau di atas

sendi siku

Tangan dari atau di atas

sendi pergelangan tangan

Satu kaki

Penglihatan dari satu mata

Ibu jari tangan

Telunjuk tangan

Jari tengah atau jari manis

tangan

Tiap jari kaki

70%

65%

60%

50%

30%

25%

10%

10%

5%

100%

100%
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60%

55%

50%

50%

30%

20%

5%

5%

Jika korban orang kidal, maka prosentase yang dite-

tapkan di atas untuk anggota-anggota badan kiri, dan

sebaliknya. Untuk suatu cacat tetap yang tidak ter

cantum dalam daftar tersebut di atas, prosentasenya

ditetapkan oleh Direksi Perusahaan, seimbang dengan

tingkatan cacat tetap yang tercantum dalam daftar.

Dalam hal cacat tetap beberapa anggota badan yang

disebutkan di atas, besarnya ganti kerugian pertang

gungan ditetapkan dengan menjumlahkan prosentase-
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prosentase dari tiap-tiap anggota badan itu, akan

tetapi ganti kerugian tersebut dibatasi setinggi-

tingginya 100%. Dalam hal cacat tetap dari semua jari-

jari sesuatu tangan, pembayaran ganti kerugian per

tanggungan tidak akan diberikan lebih lanjut prosen

tase yang ditetapkan untuk cacat tetap suatu tangan.

Untuk kehilangan sesuatu anggota badan yang sudah

sejak semula tidak dapat dipergunakan, tidak dapat di

berikan ganti kerugian pertanggunan. Dalam hal cacat

tetap yang diakui kemudian menimbulkan cacat tetap se-

lanjutnya yang sifatnya merupakan rangkaian dan lebih

luas dari cacat tetap semula dalam waktu 365 hari se

teiah terjadinya kecelakaan, maka diberikan tambahan

ganti kerugian pertanggungan sebesar selisih dari jum

lah yang ditetapkan semula.

Dalam hal cacat tetap yang telah diakui, kemudian me

nyebabkan kematian dalam waktu 365 hari seteiah ter

jadinya kecelakaan, maka kematianlah yang dianggap

satu-satunya sebab pembayaran ganti kerugian.



Daya dukung tanah dasar (subgrade) pada perencansan

perkerasan lentur dinyatakan dengan nilai CBR (Califor

nia Bearing Fiatio) . Harga. CBR dinyatakan dengan persen.

Jadi harga CBR adalah nilai yang menyatakan kwalitas.

tanah dasar dibandinakan dengan bahan standard beruna

batu pecan yang mempunyai nilai CBR sebesar" 1.00 X dalam

m erip i k u 1 betaan 1 a 1 li 1 i n tas .

- Pengukuran nilai CBR di Laboratorium :

h 1a t percobaan untuk men en tuk an besarnya CBR bsni.oa

alat y ang mem punya i pis to n d en qa.n 1ua s 3 in c. h . P is ton

digerakkan dengan kecepatan 0,05 inc h/'men i t, vertikal

I--, ebawal'p. F'roving ring digunakan untuk mengukur be ban

yang dibutuhkan pada penetraax Lerten tu. yang diukur

dengan arloji pengukur (dial), Alat yang digunakan

cl i 1a bora tor lum untuk mencari ni lai CBR seperti pada

gambar beri kut.

ARLOJI PENGUKUR

C^i>

Alat pemerilcsaa CBR di iaboratorium



Beban yang dipergunakan untuk melakukan penetrasi bahan

standard adalah sebagai berikut :

Dan

Penetrasi

(inch)

0 ,4

Beban Standard

( lbs )

•"] dOO

•r8!.!!l

B e b a i"i s t a n d a r d

(1bs/inch2 )

! or

ibt

1 Vi

il pemerik an, dibuat grafik hubungan

beban dan penetrasi seperti pada gambar berikut.

5300

5000

4500

400

3300

3000

5 2 300

2000

300

••tolah kor«k
PENESTR/LSI ( inel )

Grafik hubungan antara beban dan penetrasi
pada pemeriksaan CBR



Menentukan nilai CBR lapangan dengan mengqunakan data

DCP (Dynamic Cone Penetrometer).

Perneriksaan dengan alat DCP mengnasi 1kan data kekuatan

tan ah sampai kedalaman ':?0 cm dibawah tanah dasar. F'engu —

jian dilakukan dengan menggunakan alat seperti pada

qa.iTib a r.

zr^x-r:

# Jatuh bebas

Penumbuk

(a) (b)

ALAT DCP.

Alat DCP (Dynamic Cone Penetrometer)

*

Q

meteron

p«nguncl metor

H, 4 1, /#%.<.<.-"

(c)



Pemberat seberat 9,07 kg dijatuhkan dan ketinggian 50,8

cm melalui sebuah tiang berdiameter 16 mm. Ujung baja

berbentu kerucut dengan 1uas 1,A1 cm2 bersudut 30* .

Hasil pemeriksaan dapat dinyatakan dengan :

a. Penetrabilitas Skala Penetrometer (SPP) yaitu mudah

atau tida. knya me1akuka.n penstrasi keda1am tanah.

Dinya ta. kan da 1am cm/1um bli kan .

b. Tahanan penetrasi Skala(SPR), yaitu sukar atau ti

daknya melakukan penetrasi kedalam tanah. dinyatakan

d a 1a. m t u. m b li k a. n /c m .

SPR = 1/SPP

2. Persyaratan yang digunakan sebagai lapis pondasi atas

dan lapisan pondasi bawah.

- Lapis Fondas! fltas

Lapisan perkerasan yang terletak dianta.ra lapis

pondasi bawah dan lapis permukaan dinamakan lapis

pondasi atas (base course).

Material yang akan digunakan untuk lapis pondasi atas

adalah material yang cukup kuat. Untuk lapis pondasi

atas tan pa bahan pengikat umumnya menggunakan materi

al dengan CBR > 507. clan Plastisitas Indeks < 47.

Ba. l-ian-bahan a1am sep.erti batli pecahi, keriki1 pecah,

stab1111 a.s tanah dengan semen dan kapur dapat diglina-

ka.nse bagai 1apis pondasi atas .



Lapis Fondasi Bawah

Lapisan perkerasan yang terletak. antara lapis pondasi

atas dan tanah dasar dinamakan lapis pondasi bawah

(Subbase). Lapisan ini harus cukup kuat, mempunyai

CBR i v() •/ rjan plastisitas indeks < 10 7.. Material

pondasi bawah relatip murah dibandingkan dengan

lapisan perkBrasan dia. ta. snya.

Untuk lapisan pondasi bawah harus1 ah memenuhi syarat

fi .1 ter yai tu :

D-^c subbase

^'15 su bgra.de

E^tr subbase

Dp i=, Su bgrade

d i nia. n a :

DJ5 - Diameter butir pada keadaan banyaknya persen

yang lolos == 15 7.

D35 = Diameter butir pada keadaan banyaknya persen

yang lolos = 85 7.

3. HRS ( Hot Rolled Sheet )

HRS merupakan lapisan permukaan lentur hasil modifikasi

dari Hot Rolled Asphalt. HRS setara dengan lataston

yaitu merupakan lapisan permukaan pada konstruksi jalan

lentur yang terdiri dari campuran antara agregat ber-

gradasi timpang, filler dan aspal keras dengan perban

dingan tertentu yang dihamparkan dan dipadatkan pada

SLihu tertentu.

Campuran HRS dipakai sebagai lapis penutup untuk mence-



gah masLtknya air dari permukaan kedalam konstruksi

perkerasan. tebal padat antara. 2,5 - 3 cm, pelaksa

naarmya dengan cara dihamparkan dan selanjutnya dipa

ri a. t k a n .

4. Ferkiraan nilai daya dukung (CBR) dari masing-masing

lapisan :

Lapisan pondasi atas ;

CBR > 50 7 dan Plastis indeks < 4 7.

Lapisan pondasi bawah :

CBR > 20 7. dan' Plastis indeks < 107


